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Artinya:

[image: ]"Hai orang-orang yang beriman, maukah kamu aku tujukkan suatu perniagaan yang dapat menyelematkanmu dari azab yang pedih? (10). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (11)". (Q.S. As-Shaff Ayat 10-11).
Alhamdulillah dengan mengucapkan puji dan Syukur kehadiran Allah SWT karena berkat Rahmat dan hidayah-Nya, sehingga mampu menuntun peneliti dalam mengerjakan penelitian dengan judul “Hubungan Keluarga Broken Home Dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa”. Peneliti ini dimaksudkan untuk memenuhi Sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Pendidikan di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mendapat bantuan dan bimbingan serta dukungan moril maupun material dari berbagai pihak, sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Oleh sebab itu, penulis ucapkan terimahkasih kepada:
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1.1 [bookmark: _bookmark5]Latar Belakang
[image: ]Keluarga merupakan lembaga sosialisasi yang pertama dan utama bagi seorang anak. Melalui keluarga, anak belajar berbagai hal agar kelak dapat melakukan penyesuaian diri dengan budaya dilingkungan tempat tinggalnya. Dalam sebuah keluarga, harusnya orang tua memegang peran penting untuk membantu memenuhi perkembangan anak. Salah satu peran penting keluarga adalah memberi dukungan secara emosional (Lestari 2018). keluarga yang utuh, idealnya, terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Namun, kenyataannya, tidak semua keluarga utuh. Kehilangan pasangan karena kematian atau perceraian dapat menyebabkan keluarga tidak lengkap (Lestari 2018). Kondisi ini sering di sebut broken home karena menggambarkan situasi keluarga yang tidak utuh.
Broken Home adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan rusaknya hubungan keluarga, yang mengakibatkan ketidak harmonisan dan berdampak negatif pada perkembangan anak. Keluarga yang tidak harmonis sering kali berujung pada perceraian. Selain perceraian, masalah ekonomi dan kesibukan orang tua juga dapat menjadi penyebab broken home akibatnya, anak- anak dalam keluarga yang tidak harmonis mungkin merasa kurang kasih sayang dari orang tua mereka. Penting untuk diingat bahwa broken home bukan hanya tentang struktur keluarga, tetapi lebih tentang kualitas hubungan dan lingkungan keluarga. Menurut Sillars dkk dalam (Lestari, 2018), masalah dalam keluarga
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lebih sering dan mendalam dibandingkan dengan masalah dalam konteks sosial lainnya.
[image: ]Broken home tidak hanya terjadi akibat perceraian orang tua, tetapi juga dapat disebabkan oleh masalah ekonomi. Ketidakmampuan kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga dapat menjadi pemicu utama disfungsi keluarga. Dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi, anak-anak seringkali menghadapi kesulitan baik secara emosional, sosial, maupun akademis. Menurut A. Khuseini (2017), untuk membina keluarga yang bahagia, kepala rumah tangga harus menunaikan hak dan kewajibannya. Hak harus diterima, jika kepala keluarga tidak menunaikan tugasnya atau tidak menjalankan fungsinya dengan baik, maka keselamatan keluarga akan terancam.
Oleh karena itu, anak-anak dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi seringkali merasa beban emosional yang berat, merasa tidak aman, dan kehilangan harapan. Ketidakmampuan orang tua untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dapat berdampak negatif pada perkembangan anak, baik secara sosial, akademis, maupun mental. Tekanan emosional yang dihadapi anak dalam keluarga yang kesulitan ekonomi dapat memicu perilaku agresif sebagai cara seorang anak untuk menghadapi situasi yang membuatnya stress atau tertekan, konflik orang tua dan anak meningkat dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi.
Menurut Massa dkk (2020), dampak broken home akibat perceraian dapat meliputi kurangnya perhatian dari keluarga, munculnya trauma akibat perpisahan orang  tua,  dan  ketakutan  untuk  menikah  dimasa  depan. Anak-anak  yang


[image: ]mengalami perceraian orang tua mungkin menghindari pernikahan karena takut mengalami hal yang sama. Selain itu, broken home juga dapat mendorong perilaku antisosial dan agresif pada anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga broken home berisiko menjadi nakal, berkata kasar, berbohong, dan berkelahi dengan teman. Broken home akibat perceraian seringkali dikaitkan dengan perilaku agresif yang tinggi, ditandai oleh kemarahan dan emosi yang panas.
Agresif sering kali diartikan sebagai perilaku yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik secara verbal maupun non-verbal. Aroson dkk (2007) mendefinisikan perilaku agresif sebagai tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain, dengan atau tanpa tujuan tertentu. Perilaku agresif, baik verbal maupun non-verbal, dapat memiliki dampak yang serius bagi individu yang menjadi sasarannya. Korban kekerasan verbal atau fisik dapat mengalami trauma psikologis, gangguan emosional, dan kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat.
Memahami berbagai bentuk agresif, seperti yang dijelaskan oleh Kruglanski dan Higgins (2007), sangat penting untuk mencegah dan mengatasi perilaku agresif. Agresif tidak hanya terbatas pada kekerasan fisik, tetapi juga dapat berupa ancaman verbal, tuduhan, sindiran seksual, dan bentuk-bentuk gangguan lainnya. Agresif yang dilakukan secara berulang, terutama pada anak- anak atau sejak masa kanak-kanak, dapat berdampak negatif pada perkembangan kepribadian, bahkan berlanjut dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, pencegahan dan penanganan perilaku agresif menjadi tugas penting bagi semua orang, terutama orang tua, guru, dan anggota Masyarakat.


[image: ]Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Tohir, 2016) (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) bahwa dalam konteks Pendidikan, peran guru sangat penting dalam mengidentifikasi dan menangani perilaku agresif pada siswa. Karena guru perlu memahami faktor-faktor yang dapat memicu perilaku agresif, seperti masalah keluarga, tekanan teman sebaya, atau kesulitan belajar. Mereka juga perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk mencegah dan mengatasi perilaku agresif, seperti menciptakan lingkungan belajar yang positif dan suportif, membangun komunikasi yang terbuka dan jujur dengan siswa, dan memberikan Bimbingan dan Konseling yang tepat bagi siswa yang menunjukkan perilaku agresif.
Selain itu, sekolah juga perlu melibatkan orang tua dalam Upaya pencegahan dan penanganan perilaku agresif. Komunikasi yang terbuka dan kolaboratif antara sekolah dan orang tua sangat penting untuk memahami faktor- faktor yang berkontribusi terhadap perilaku agresif siswa dan untuk mengembangkan strategi intervensi yang efektif. Sekolah juga dapat menyelenggarakan program-program edukasi bagi orang tua tentang pentingnya komunikasi yang efektif, disiplin yang positif, dan penanganan emosi yang sehat untuk mencegah perilaku agresif pada anak.
Pencegahan dan penanganan perilaku agresif membutuhkan upaya kolektif dari berbagai pihak, termasuk keluarga, sekolah, dan Masyarakat. Dengan memahami faktor-faktor yang memicu perilaku agresif, mengembangkan strategi intervensi yang efektif, dan membangun kerja sama yang erat antara berbagai


pihak, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan suportif bagi anak-anak, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
[image: ]Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa, dengan melakukan wawancara pada salah satu guru Bimbingan dan Konseling. Hampir rata-rata siswa yang menunjukkan perilaku agresif, baik secara verbal maupun non-verbal, berasal dari keluarga broken home. Hal ini mengindikasikan bahwa broken home, baik akibat perceraian orang tua, masalah ekonomi, kurangnya rasa kasih sayang, atau faktor lainnya, dapat menjadi faktor yang berkontribusi terhadap perilaku agresif pada siswa. Perpisahan orang tua, kurangnya kehangatan, serta tekanan emosional yang dihadapi anak-anak dalam keluarga broken home dapat memicu perasaan tidak aman, kehilangan rasa percaya diri, dan kesulitan dalam mengendalikan emosi, yang pada akhirnya dapat berujung pada perilaku agresif. Hal ini juga peneliti dapatkan Ketika magang disekolah tersebut, siswa sering bertengkar, berkata kasar, membolos, dan menghindari kontak mata. Seperti yang kita ketahui bahwa menurut Aroson dkk (2007) mendefinisikan perilaku agresif sebagai tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain, dengan atau tanpa tujuan tertentu.
Penelitian ini akan melibatkan guru Bimbingan dan Konseling dan siswa untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif tentang hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif dalam mendukung siswa dari keluarga broken home dan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi


praktis bagi sekolah untuk mengembangkan program-program yang lebih efektif dalam mendukung siswa dari keluarga broken home dan membantu mereka mencapai potensi mereka.
[image: ]Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Keluarga Broken Home Dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa”, karena observasi awal menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keluarga broken home dan perilaku agresif pada siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa broken home dapat menjadi faktor penyebab atau pemicu perilaku agresif pada siswa.
1.2 [bookmark: _bookmark6]Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2017), identifikasi masalah yang tepat merupakan langkah Penting dalam menentukan tujuan tindakan yang jelas dan terukur. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor dalam keluarga broken home yang berkontribusi terhadap perilaku agresif siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa
2. Bentuk-bentuk perilaku agresif yang ditunjukkan oleh siswa yang berasal dari keluarga broken home di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa
3. Peran guru BK dalam mengidentifikasi dan menangani perilaku agresif siswa yang berasal dari keluarga broken home di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa


4. Program-program yang dapat dikembangkan oleh SMK Nur Azizi Tanjung Morawa untuk mendukung siswa yang berasal dari keluarga broken home dan membantu mereka mengatasi perilaku agresif
1.3 [bookmark: _bookmark7][image: ]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan oleh Khuseini (2017) mengenai pengaruh keluarga broken home terhadap perilaku agresif siswa, penelitian ini difokuskan pada hubungan antara keluarga broken home dengan perilaku agresif siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Penelitian ini dibatasi pada hubungan antara kedua variabel tersebut, tanpa membahas faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap perilaku agresif, seperti pengaruh teman sebaya atau masalah akademis. Penelitian ini juga tidak membahas intervensi yang dilakukan oleh pihak lain, seperti konselor profesional atau lembaga sosial. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan teori, sehingga fokus penelitian dapat lebih mendalam dan terarah pada hubungan antara keluarga broken home dan perilaku agresif siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
1.4 [bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah

Menurut Uriasumantri (dalam Ridha, 2017), rumusan masalah adalah pernyataan tertulis yang menunjukkan pertanyaan-pertanyaan yang ingin kita jawab dalam penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam peneliti ini yaitu sebagai berikut:
“Apakah ada Hubungan Keluarga Broken Home Dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa?”


1.5 [bookmark: _bookmark9]Tujuan Peneliti

[image: ]Menurut Sugiyono (2016) tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Penelitian bertjuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :
“Untuk mengetahui hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa”.
1.6 [bookmark: _bookmark10]Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pemahaman tentang hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif pada siswa, khususnya di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang topik ini, menguji teori-teori yang relevan tentang perilaku agresif, dan memberikan panduan untuk penelitian selanjutnya tentang broken home dan perilaku agresif. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku agresif pada siswa, khususnya yang berasal dari keluarga broken home, sehingga dapat mendorong Upaya pencegahan dan intervensi yang lebih efektif.


2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
[image: ]Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa, khususnya bagi mereka yang berasal dari keluarga broken home. Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam mengembangkan program-program dan strategi yang lebih efektif untuk mendukung siswa dari keluarga broken home, membantu mereka mengatasi kesulitan emosional, dan mengembangkan keterampilan sosial yang positif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dari keluarga broken home untuk mencapai potensi mereka dan menjalani kehidupan yang lebih positif dan produktif.
b. Bagi guru dan sekolah

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi SMK Nur Azizi Tanjung Morawa dalam upaya mendukung siswa yang berasal dari keluarga broken home. Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam mengembangkan program-program dan trategi yang lebih efektif untuk membantu siswa dari keluarga broken home mengatasi kesulitan emosional, mengembangkan keterampilan sosial yang positif, dan mencapai potensi meraka. Penelitian ini juga dapat membantu sekolah dalam mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan khusus siswa dari keluarga broken home dan merumuskan strategi intervensi yang tepat sasaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan dukungan yang diberikan oleh sekolah kepada siswa dari


keluarga broken home, sehingga mereka dapat belajar dan berkembang secara optimal.
c. Peneliti
[image: ]Secara pribadi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dalam meningkatkan pemahaman tentang hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif pada siswa. Penelitian ini akan memberikan pengalaman praktis dalam merancang dan menjalankan penelitian, serta dalam menganalisis data dan menarik Kesimpulan. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengidentifikasi masalah sosial dan merumuskan Solusi yang efektif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan karir peneliti dibidang Pendidikan dan psikologi.
1.7 [bookmark: _bookmark11]Anggapan Dasar

Berdasarkan pendapat Arikunto (2014) anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam melaksanakan penelitiannya.
Dengan demikian, asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian keluarga broken home merupakan salah satu faktor yang mempunyai hubungan dengan perilaku agresif khususnya siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.


[bookmark: _bookmark12][bookmark: _bookmark13]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark14]Definisi Keluarga Broken Home
[image: ]Keluarga merupakan pondasi kehidupan manusia, berperan penting dalam membentuk individu dan interaksi sosial. Sebagai unit terkecil dalam masyarakat, keluarga menjadi tempat pertama dimana seseorang belajar nilai, norma, dan kebiasaan. Koentjaraningrat (dalam Usman, 2024) menjelaskan bahwa keluarga adalah pusat sosialisasi, dimana anak-anak belajar tentang dunia melalui bimbingan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Keluarga membentuk karakter, identitas, dan pandangan hidup individu.
Selain itu, keluarga juga berfungsi sebagai tempat perlindungan dan dukungan emosional. Notohamidjojo (2010) menjelaskan bahwa keluarga merupakan tempat yang aman bagi individu untuk mendapatkan dukungan material dan non-material. Ketika menghadapi tantangan, keluarga menjadi tempat pertama untuk mencari bantuan, baik fisik maupun psikologis. Diindonesia, nilai kekeluargaan yang kuat menjadikan keluarga sebagai sumber dukungan emosional penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis setiap anggotanya.
Menurut Sari (2020), keluarga broken home yang mengalami disintegrasi fisik atau emosional mengalami gangguan dalam menjalankan fungsi-fungsi penting. Disintegrasi ini dapat terjadi karena perpisahan fisik, seperti perceraian, perpisahan, atau kematian salah satu orang tua. Perpisahan emosional, seperti hubungan  yang  tidak  harmonis  atau  komunikasi  yang  buruk,  juga  dapat


menciptakan ketidakutuhan dalam keluarga. Keluarga broken home sering kali kesulitan dalam memberikan kasih sayang, dukungan emosional, dan bimbingan kepada anak-anak.
[image: ]Keluarga broken home bukan hanya tentang perpisahan fisik, tetapi juga tentang hilangnya fungsi dan dukungan emosional yang seharusnya diberikan oleh keluarga. Hasiolan & Sutejo (2015) menekankan bahwa dampak keluarga broken home tidak hanya terbatas pada perpisahan fisik, tetapi juga pada hilangnya fungsi dan dukungan emosional yang penting bagi perkembangan anak. Hal ini dapat berdampak negatif pada perkembangan anak-anak, baik secara emosional, sosial, maupun akademis. Anak-anak dalam keluarga broken home mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan struktur keluarga, kurangnya dukungan emosional, dan ketidakstabilan dalam kehidupan mereka. Mereka juga mungkin mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya, menjalin hubungan romantis, dan berinteraksi dengan orang dewasa.
Broken home merupakan situasi di mana keharmonisan dalam keluarga tidak lagi tercapai. Rumah tangga yang damai, rukun, dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya keributan yang tidak terselesaikan. Broken home dapat terlihat dari aspek struktur kelengkapan keluarga, seperti ketidaklengkapan struktur keluarga karena faktor meninggal atau gangguan pada struktur keluarga. Kasus perceraian dalam rumah tangga juga biasa dikenal dengan sebutan "Broken home". Akibat dari broken home sangat berpengaruh kepada hubungan antara orang tua dan anak baik dari segi komunikasi, mental, psikologis, dan pendidikan sang anak.


[image: ]Kebahagiaan merupakan harapan bagi setiap orang, termasuk remaja atau seorang anak. Namun, perceraian antara kedua orang tua dapat berdampak pada kebahagiaan seorang remaja atau anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebahagiaan pada remaja (anak) yang menjadi korban dari perceraian atau perpisahan orang tuanya. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa keluarga broken home merupakan perilaku kompleks yang memerlukan perhatian khusus. Dukungan dan pemahaman dari orang tua, keluarga, dan masyarakat sangat penting untuk membantu anak-anak dalam keluarga broken home mengatası tantangan yang mereka hadapi dan tumbuh menjadi individu yang sehat dan bahagia.
2.2 [bookmark: _bookmark15]Karakteristik Keluarga Broken Home

Menurut Aini (2023) keluarga broken home, meskipun tidak memiliki definisi tunggal yang pasti, memiliki beberapa ciri khas yang dapat membantu mengidentifikasi jenis keluarga ini. Keluarga broken home biasanya ditandai dengan struktur keluarga yang tidak utuh, baik karena perpisahan fisik antara orang tua, seperti perceraian, perpisahan, atau kematian salah satu orang tua, maupun karena kurangnya kehadiran orang tua dalam kehidupan anak-anak. Perpisahan ini dapat menyebabkan perubahan struktur keluarga yang signifikan, seperti anak-anak yang tinggal dengan satu orang tua, atau berpindah rumah tangga. Selain itu, keluarga broken home seringkali mengalami gangguan fungsi keluarga, terutama dalam hal dukungan emosional. Orang tua yang sedang berkonflik atau bersedih mungkin tidak mampu memberikan perhatian dan kasih sayang yang dibutuhkan anak-anak mereka,  yang mengakibatkan kurangnya


[image: ]dukungan emosional dan ketidakstabilan emosional dalam keluarga. Kurangnya komunikasi yang efektif juga menjadi ciri khas keluarga broken home, di mana anak-anak mungkin merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang tua mereka, atau merasa tidak didengarkan.
Semua ciri khas ini dapat berdampak negatif pada perkembangan anak-anak dalam keluarga broken home. Mereka mungkin mengalami masalah emosional, seperti kesedihan, kemarahan, kecemasan, ketakutan, dan rasa bersalah. Mereka juga mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial baru, membangun hubungan dengan teman sebaya, menjalin hubungan romantis, atau berinteraksi dengan orang dewasa. Selain itu, anak-anak dalam keluarga broken home mungkin mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi di sekolah, mengerjakan tugas, atau mengikuti pelajaran, yang dapat berdampak negatif pada prestasi akademik mereka.
2.3 [bookmark: _bookmark16]Faktor Penyebab Keluarga Broken Home

1. Perceraian

Menurut kardawati (dalam Muttaqin, 2019) Kasus seperti percerian menunjukkan bahwa suatu kenyataan dari kehidupan suami dan istri yang tidak lagi dijiwai oleh rasa kasih sayang atas dasar-dasar perkawinan yang telah terbina bersama dari awal dan kini telah goyah dan tidak mampu menompang dan mempertahankan keutuhan kehidupan keluarga yang harmonis. Dengan demikian hubungan antara suami dan istri tersebut semakin lama akansemakin renggang, masingmasing atau salah satu membuat jarak sedemikian rupa  sehingga komunikasi  terputus sama  sekali.  Hubungan


[image: ]tersebut telah menunjukan situasi keterasingan dan keterpisahan yang semakin melebar dan menjauh ke dalam dunianya sendiri. Maka dari hal tersebut ada pergeseran arti dan fungsi sehingga masing-masing merasa serba asing tanpa ada rasa acuh-tak acuh tidak peduli lagi anatar satu dan yang lain. Bahkan bisa-bisa saling menjatuhkan antara keduanya. Padahal dalam ajaran agama Islam, Allah tidak menyukai yang namanya perceraian yang ada di dalam keluarga.
2. Konflik Perkawinan

Menurut Walgito (2010), perkawinan adalah bersatunya dua orang sebagai suami-istri. Oleh sebab itu, konflik perkawinan adalah suatu keadaan yang terjadi ketika terdapat ketidaksepakatan, pertentangan, atau perselisihan antara pasangan suami istri. Ini adalah hal yang lumrah dalam setiap hubungan, tetapi jika tidak ditangani dengan baik, konflik dapat berujung pada ketegangan, ketidakharmonisan, dan bahkan kerusakan hubungan.
Konflik perkawinan dapat muncul dari berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi perbedaan nilai, tujuan, kepribadian, dan peran dalam rumah tangga. Pasangan suami istri mungkin memiliki nilai dan tujuan hidup yang berbeda, yang dapat menimbulkan konflik saat mereka mencoba untuk mencapai kesepakatan dalam berbagai hal, seperti pengasuhan anak, keuangan, atau karier. Perbedaan kepribadian, seperti gaya komunikasi, tingkat toleransi, atau cara memandang dunia,  juga dapat menyebabkan konflik dalam perkawinan.


Peran gender yang tradisional atau ekspektasi yang berbeda mengenai peran suami dan istri dalam rumah tangga juga dapat menjadi sumber konflik.
[image: ]Faktor eksternal Menurut Widayanti (dalam Clara, 2024) yang dapat memicu konflik perkawinan meliputi stres dan tekanan hidup, seperti masalah keuangan, masalah kesehatan, atau masalah pekerjaan. Stres dan tekanan ini dapat membuat pasangan lebih sensitif dan mudah tersinggung, sehingga memicu konflik. Ketidaksetiaan atau perselingkuhan juga merupakan faktor eksternal yang dapat menyebabkan konflik perkawinan yang serius. Kekerasan rumah tangga, baik fisik, emosional, atau seksual, merupakan bentuk konflik yang sangat serius dan dapat menyebabkan kerusakan yang parah pada hubungan.
Konflik perkawinan dapat berdampak negatif pada berbagai aspek kehidupan pasangan. Ketegangan dan ketidakharmonisan yang muncul akibat konflik dapat membuat pasangan merasa tidak bahagia, stres, dan tidak nyaman di sekitar satu sama lain. Konflik juga dapat merusak komunikasi antara pasangan. Mereka mungkin kesulitan untuk berkomunikasi secara efektif, mengungkapkan perasaan mereka, atau mendengarkan satu sama lain. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman, perasaan tidak didengarkan, dan semakin memperparah konflik.
Konflik perkawinan juga dapat berdampak negatif pada kesehatan mental pasangan. Mereka mungkin mengalami depresi, kecemasan, atau gangguan tidur. Konflik yang berkepanjangan dapat menyebabkan perasaan tertekan,  terasing,  dan tidak berdaya.  Konflik perkawinan juga dapat


berdampak negatif pada anak-anak, yang mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan suasana rumah, kehilangan rasa aman, atau mengalami gangguan emosional.
[image: ]Untuk mengatasi konflik perkawinan, pasangan perlu belajar untuk berkomunikasi secara efektif, mengungkapkan perasaan mereka dengan jujur, dan mendengarkan satu sama lain dengan empati. Mereka juga perlu belajar untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif, dengan fokus pada solusi, bukan pada menyalahkan satu sama lain. Terapi pasangan dapat membantu pasangan untuk belajar keterampilan komunikasi yang efektif, mengatasi masalah yang mendasari konflik, dan membangun hubungan yang lebih sehat.
3. Perselingkuhan

perselingkuhan adalah salah satu penyebab perceraian yang paling umum di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Teori pertukaran sosial, seperti yang dikemukakan oleh George Homans (dalam usman 2024) bahwa hubungan suami-istri melibatkan pertukaran timbal balik, di mana kedua pihak mengharapkan kesetiaan dan komitmen dari satu sama lain. Ketika salah satu pasangan melanggar komitmen ini dengan terlibat dalam perselingkuhan, hal ini sering kali dianggap sebagai pelanggarankepercayaan yang mendasar dan menyebabkan keretakan dalam hubungan. Perselingkuhan tidak hanya menyebabkan rasa sakit emosional tetapi juga menciptakan ketidakpastian dalam hubungan, yang dapat menyebabkan perceraian jika pasangan tidak dapat memulihkan kepercayaan mereka satu sama lain.


[image: ]Di Indonesia, perselingkuhan sering kali dilihat sebagai alasan yang sah untuk mengajukan perceraian, terutama bagi perempuan. Masyarakat Indonesia, yang sebagian besar berpegang pada nilai-nilai agama dan budaya yang menekankan pentingnya kesetiaan dalam perkawinan, melihat perselingkuhan sebagai pelanggaran serius terhadap norma-norma sosial. Teori fungsionalisme struktural, yang dikembangkan oleh Talcott Parsons, menekankan bahwa institusi perkawinan memiliki fungsi penting dalam menjaga stabilitas sosial melalui pengaturan perilaku individu. Ketika terjadi perselingkuhan, fungsi ini terganggu, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi stabilitas keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Di Indonesia, perempuan yang menjadi korban perselingkuhan sering kali menghadapi dilema antara mempertahankan perkawinan demi anak-anak dan citra keluarga atau mengajukan perceraian untuk memulihkan harga diri dan kesejahteraan emosional mereka.Dampak perselingkuhan terhadap anak-anak dapat meluas ke berbagai aspek kehidupan mereka. Mereka mungkin mengalami masalah emosional, seperti depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan dalam keluarga mereka, menjalin hubungan dengan orang lain, atau mengatasi rasa sakit dan kekecewaan yang mereka rasakan. Perselingkuhan juga dapat memengaruhi interaksi sosial anak-anak. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman sebaya, menjalin hubungan romantis, atau berinteraksi dengan orang dewasa. Anak-anak mungkin merasa malu atau tidak nyaman untuk membicarakan


masalah keluarga mereka dengan orang lain, yang dapat menyebabkan isolasi sosial.
[image: ]Perselingkuhan juga dapat berdampak negatif pada prestasi akademik anak-anak. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi di sekolah, mengerjakan tugas, atau mengikuti pelajaran. Anak-anak mungkin merasa tertekan atau tidak bersemangat untuk belajar karena masalah keluarga mereka.
4. Masalah ekonomi

Ekonomi keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keharmonisan rumah tangga. Kemiskinan merupakan salah satu faktor penyebab broken home karena seringkali percekcokan dan pertikaian suami- istri diawali dari persoalan ekonomi. Meskipun kerusakan rumah tangga bisa terjadi baik pada keluarga yang kekurangan maupun kelebihan ekonomi, kekurangan ekonomi lebih berbahaya karena dapat memicu konflik yang lebih besar. Menurut Fatmawati & Ridhwani (2022), setiap rumah tangga memiliki masalah ekonomi yang berbeda, atau hanya satu yang bekerja. Meskipun demikian, masalah ekonomi ini dapat diatasi jika suami dan istri memahami perannya masing-masing dalam keluarga. Dengan demikian, tujuan pernikahan dan rumah tangga yang harmonis dapat tercapai.
5. Kekerasan dalam rumah tangga

Menurut Marx dan Engels (dalam Usman, 2024) Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah tindakan kekerasan yang terjadi di dalam lingkungan rumah tangga, di mana seorang anggota keluarga, baik pasangan


suami istri, orang tua dan anak, atau saudara kandung, melakukan kekerasan terhadap anggota keluarga lainnya. Kekerasan ini dapat berupa kekerasan fisik, seksual, psikologis, atau ekonomi.
[image: ]Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang mengalami KDRT seringkali menjadi korban atau saksi dari kekerasan tersebut, dan dampaknya bisa sangat serius bagi perkembangan mereka. Mereka mungkin mengalami trauma psikologis yang mendalam, seperti ketakutan, kecemasan, depresi, gangguan tidur, dan gangguan makan. Anak-anak mungkin juga mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan, menjalin hubungan, dan mengatasi emosi mereka.
KDRT dapat mengganggu perkembangan anak secara emosional, sosial, dan kognitif. Anak-anak mungkin mengalami kesulitan dalam belajar, berkonsentrasi, dan berinteraksi dengan orang lain. Mereka mungkin juga mengembangkan perilaku agresif, menarik diri, atau mengalami kesulitan dalam mengatur emosi mereka. Anak-anak yang mengalami KDRT mungkin juga lebih berisiko untuk terlibat dalam perilaku berisiko, seperti penyalahgunaan narkoba, alkohol, atau seks. Mereka mungkin juga lebih rentan terhadap kekerasan, baik sebagai korban maupun pelaku.
KDRT juga dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik pada anak- anak, seperti cedera, sakit kepala, dan masalah pencernaan. Anak-anak mungkin juga mengalami masalah kesehatan mental yang dapat menyebabkan masalah fisik. Anak-anak yang berasal dari keluarga broken home akibat KDRT mungkin mengalami kesulitan tambahan dalam mengatasi dampak


[image: ]kekerasan tersebut. Mereka mungkin merasa bersalah, bertanggung jawab atas kekerasan yang terjadi, atau takut untuk berbicara tentang apa yang mereka alami. Mereka mungkin juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan struktur keluarga, menjalin hubungan dengan orang tua mereka, atau membangun kembali kepercayaan diri mereka.
2.4 [bookmark: _bookmark17]Ciri-ciri Keluarga Broken Home

1. Perubahan pola asuh

Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja, sangat bervariasi, mulai dari pola asuh otoriter, memanjakan, acuh tak acuh, hingga penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh ini dapat berdampak signifikan pada perkembangan emosi remaja. Misalnya, cara memberikan hukuman yang dulu dianggap efektif, seperti memukul anak karena nakal, pada masa remaja justru dapat menimbulkan ketegangan yang lebih berat antara remaja dengan orang tuanya. Gardner (dalam Parnawi, 2021) mengibaratkan dengan kalimat "Too Big to Spank", yang berarti remaja sudah terlalu besar untuk dipukul. Pemberontakan remaja terhadap orang tua menunjukkan adanya konflik dan keinginan untuk melepaskan diri dari pengawasan orang tua. Remaja tidak merasa puas jika tidak pernah menunjukkan perlawanan terhadap orang tua, karena ingin menunjukkan seberapa jauh mereka telah berhasil menjadi orang yang lebih dewasa. Namun, jika mereka berhasil dalam perlawanan dan membuat orang tua marah,  mereka  pun  belum  merasa  puas  karena  orang  tua  tidak


menunjukkan pengertian yang mereka inginkan. Keadaan semacam ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan emosi remaja.
2. Self-harm (menyakiti diri sendiri)
[image: ]Self-harm merupakan coping mechanism yang negatif untuk menyelesaikan pikiran dan perasaan yang sulit (Cliffe & Stallard, 2022). Self- harm adalah tindakan sengaja yang dilakukan oleh individu untuk melukai diri sendiri, baik secara fisik maupun emosional, sebagai cara untuk mengatasi atau mengurangi perasaan yang sangat intens atau menyakitkan. Meskipun bagi sebagian orang self-harm mungkin terasa seperti cara untuk mendapatkan pengalihan atau meredakan tekanan emosional, tindakan ini sebenarnya tidak menyelesaikan masalah yang mendasarinya. Sebaliknya, self-harm justru memperburuk keadaan dengan menciptakan rasa sakit fisik sementara yang hanya memberikan kelegaan sementara dari perasaan negatif. Dalam jangka panjang, self-harm tidak mengatasi akar permasalahan emosional atau psikologis dan malah bisa memperburuk kondisi mental individu.
Ketika seseorang menggunakan self-harm sebagai cara untuk mengatasi perasaan negatif seperti kecemasan, depresi, atau rasa kesepian, mereka sebenarnya menanggapi masalah emosional dengan cara yang tidak sehat. Self-harm bisa menutup akses terhadap cara-cara yang lebih sehat untuk menangani perasaan tersebut, seperti berbicara dengan orang yang dipercaya atau mencari bantuan profesional. Dengan mengandalkan self-harm, individu tidak mengembangkan keterampilan coping yang lebih efektif, seperti regulasi emosi atau mencari solusi jangka panjang untuk masalah mereka. Hal ini


menyebabkan ketahanan emosional yang terhambat, di mana individu tidak belajar cara yang lebih sehat untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan hidup mereka.
3. [image: ]Kurangnya dukungan sosial
Kurangnya dukungan sosial yang rendah merupakan faktor penting yang berkontribusi pada perundungan siber (Calvete et al., 2010). Individu dengan dukungan sosial yang kurang rentan melakukan perundungan siber karena beberapa alasan. Pertama, mereka mungkin mencari perhatian melalui perundungan siber sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan sosial yang kurang mereka rasakan. Kedua, perundungan siber bisa menjadi cara untuk melampiaskan emosi negatif yang muncul akibat kurangnya dukungan sosial, karena mereka tidak memiliki mekanisme koping yang sehat untuk mengelola emosi mereka. Kurangnya dukungan sosial membuat individu rentan secara mental dan emosional, sehingga mereka cenderung menggunakan cara yang tidak adaptif, seperti perundungan siber, untuk mengatasi kesulitan mereka.
4. Konflik

Konflik yang didefinisikan sebagai pertentangan atau ketidaksetujuan, merupakan bagian integral dari kehidupan sosial. Konflik antarpribadi, khususnya, dapat memiliki dampak yang beragam, baik positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana konflik tersebut dikelola. Konflik yang dikelola secara konstruktif dapat memperkuat hubungan, sementara konflik yang tidak dikelola dapat merusak hubungan dan memunculkan emosi negatif. Menurut Sorkhabi (2010) konflik dalam keluarga, lebih sering terjadi dan


[image: ]bersifat mendalam dibandingkan dengan konflik dalam konteks sosial lainnya. Prevalensi konflik dalam keluarga meliputi konflik antarsaudara, konflik orang tua-anak, dan konflik pasangan. Frekuensi kemunculan konflik dalam keluarga mencerminkan kualitas hubungan dalam keluarga. Sumber utama konflik orang tua-anak adalah ketidak cocokan antara perspektif anak dan perspektif orang tua. Konflik ini dapat ditelusuri sejak masa janin, masa bayi, masa kanak-kanak, dan mencapai puncaknya selama masa remaja. Intensitas konflik orang tua-anak meningkat pada masa remaja awal, mencapai puncaknya pada masa remaja tengah, dan menurun pada masa remaja akhir. Orang tua menggunakan berbagai strategi untuk menghadapi konflik dengan anak, seperti melindungi, mengantisipasi, berkompromi, dan mengalah. Pengelolaan konflik orang tua-anak yang konstruktif berdampak positif pada perkembangan remaja, sementara pengelolaan yang destruktif berdampak negatif. Pengelolaan konflik yang konstruktif juga mendukung proses internalisasi nilai oleh anak.
5. Ketidakhadiran salah satu orang tua

Menurut Nurlatifah dkk (2020) pandangan keluarga terhadap Pendidikan karakter dalam perkembangan anak dipengaruhi oleh harapan orang tua terhadap anaknya. Orang tua menanamkan Pendidikan karakter pada anak melalui pengasuhnya yang baik, mencontohkan perilaku dan pembiasaan, dan pemberian penjelasan atas Tindakan. Orang tua membentuk hati nurani dan kebiasaan pada anak melalui nasihat, pemberian contoh dengan sikap dan perilaku, serta pembiasaan.


[image: ]Dalam praktek Pendidikan karakter dalam keluarga tanpa ayah orang tua melibatkan pihak lain, seperti kakek dan nenek. Kakek dan nenek memiliki peran yang tidak kalah penting karena Sebagian besar waktu anak dihabiskan dengan kakek dan nenek. Sehingga besar kecilnya karakter anak di keluarga tanpa ayah juga dipengaruhi oleh didikan kakek dan neneknya.
Oleh karena itu, ketidakhadiran salah satu orang tua dapat menimbulkan rasa kehilangan, ketidakstabilan emosional, dan kesulitan dalam menyesuaikan diri pada situasi baru. Anak-anak mungkin merasa sedih, marah, atau bersalah atas perpisahan orang tua mereka.
2.5 [bookmark: _bookmark18]Dampak Keluarga Broken Home terhadap Anak

Menurut Imron Muttaqin (2019) Semua orang mendambakan keluarga yang bahagia, namun tidak jarang keluarga yang dalam prosesnya ternyata mengalami kegagalan sehingga terjadi keretakan hubungan keluarga inti. Keretakkan ini, yang sering disebut sebagai keluarga broken home, memiliki dampak yang luas, baik secara sosial maupun akademik, yang dapat memengaruhi individu, keluarga, dan Masyarakat secara keseluruhan.
1. Dampak Perilaku Sosial

Perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memerankan peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain. Perilaku sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan anak, karena melibatkan interaksi mereka


dengan orang lain di sekitar mereka. Ini melibatkan kemampuan anak untuk membangun hubungan sehat, berkomunikasi secara efektif, memahami norma sosial, dan mengontrol emosi mereka (Ariyanto, 2023).
[image: ]Perilaku sosial pada anak usia dini diarahkan untuk pengembangan sosial yang baik, seperti kerjasama, tolongmenolong, berbagi, simpati, empati dan saling membutuhkan satu sama lain. Untuk itu sasaran pengembangan perilaku sosial pada anak usia dini ialah untuk keterampilan berkomunikasi, keterampilan, memiliki rasa senang dan periang, memiliki etika tata krama yang baik.
Secara spesifik, hurlock (dalam Rachmana, 2013) mengklasifikaiskan pola perilaku sosial pada anak usia dini ini ke dalam pola-pola perilaku sebagi berikut:
1. Meniru, yaitu agar sama dengan kelompok, anak meniru sikap dan perilaku seseorang yang sangat ia kagumi.
2. Persaingan, yaitu keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang lain. Persaingan ini biasanya sudah tampak pada usia empat tahun. Anak bersaing dengan teman untuk meraih prestasi seperti berlomba-lomba dalam memperoleh juara dalam suatu permainan.
3. Kerja sama, Mulai usia tahun ketiga akhir, anak mulai bermain secara bersama kooperatif, serta kegiatan kelompok mulai berkembang dan meningkat baik dalam frekuensi maupun lama nya berlangsung, bersamaan dengan meningkatnya kesempatan untuk bermain dengan anak lain.


4. [image: ]Simpati, karena simpati membutuhkan pengertian tentang perasaan- perasaan emosi dan orang lain, maka hal ini hanya kadang-kadang timbul sebelum tiga tahun. Semakin banyak kontak bermain, semakin cepat simpati akan berkembang.
5. Empati, seperti halnya simpati, empati membutuhkan pengetian tentang perasaan dan emosi orang lain, tetapi disamping itu juga memebutuhkan kemampuan untuk membayangkan diri sendiri ditempat orang lain.
6. Membagi, anak mengetahui bahwa salah satu cara untuk memperoleh persetujuan sosial ialah membagi miliknya, terutama mainan untuk anak-anak lainnya. Pada momen- momen tertentu anak juga rela membagi makanan kepada anak lain dalam rangka mempertebal tali pertemanan mereka dan menunjukkan identitas keakraban antar mereka.
2. Dampak akademik

Menurut Steel & Klingsieck (2015), prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan yang mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi pelakunya seperti tidak maksimalnya hasil pekerjaan dan mengakibatkan stres karena deadline yang semakin dekat. Prokrastinasi sulit diubah sebab orang yang menunda-nunda akan sering fokus pada strategi mengatasi emosi, menunda untuk mengatasi sumber dari penundaan mereka. Karena kurangnya motivasi di awal sehingga menunda untuk mengumpulkan motivasi bekerja. Prokrastinasi juga dibagi dalam beberapa tipe dan faktor


[image: ]demografis (nilai-nilai budaya). Bahasa lain dari prokrastinasi adalah menipu diri sendiri atau membandingkan dirinya dengan seseorang yang melakukan prokrastinasi namun kualitas dirinya jauh diatas orang tersebut, sehingga merasa memiliki kekuatan untuk melakukan prokrastinasi. Kim dkk (2017) membagi tipe kepribadian prokrastinasi menjadi dua yaitu: prokrastinasi pasif dan prokrastinasi aktif.
3. Upaya untuk mengatasi dampak keluarga Broken Home

Menurut Hasanah dkk (2021) untuk mengatasi terjadinya broken home, penanganan yang tepat sangat penting dilakukan. Salah satu Langkah yang dapat diambil adalah dengan memberikan dukungan emosional kepada anak- anak. Anak-anak perlu merasa bahwa mereka tetap dicintai dan diperhatikan meskipun orang tua mereka tidak tinggal bersama. Komunikasi yang terbuka dan jujur antara orang tua dan anak juga sangat penting dalam membantu anak menghadapi situasi ini.
Selain itu, terapi keluarga juga dapat menjadi pilihan untuk membantu keluarga yang terpecah. Terapi keluarga bertujuan untuk memperbaiki komunikasi dan hubungan antara anggota keluarga yang terlibat. Dalam terapi keluarga, anggota keluarga dapat belajar cara mengelola konflik dengan baik dan memperbaiki hubungan yang rusak. Dengan Upaya yang tepat, keluarga broken home dapat menjadi kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih kuat dan sehat. Anak-anak dapat belajar untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih tangguh, dan keluarga dapat menemukan cara baru untuk saling mendukung dan mencintai.


2.6 [bookmark: _bookmark19]Perilaku Agresif

2.6.1 [bookmark: _bookmark20]Definisi Perilaku Agresif
[image: ]Agresif sering kali diartikan sebagai perilaku yang dimaksudkan untuk melukai orang lain baik secara fisik ataupun psikis. Menurut Baron & Byrne (dalam Rahman, 2013) mendefinisikan agresif sebagai perilaku yang diarahkan dengan tujuan untuk membahayakan orang lain. Selain agresif, ada istilah lain yang sering kali dipakai, yaitu kekerasan atau violence. Kekerasan sebetulnya agresif juga, tapi dengan intensitas dan efek yang lebih berat dari pada agresif (Bushman & Bartholow, 2010). Agresif yang menyebabkan si korban luka serius, ataupun meninggal dapat di kategorikan sebagai kekerasan. Dengan kata lain, kekerasan adalah bentuk agresif yang mengakibatkan dampak serius pada korban.
Sarwono (dalam Rini Hayati dan Syaiful Indra, 2018) mengungkapkan bahwa marah adalah sesuatu yang sangat normal dan merupakan perasaan yang sehat. Namun sangatlah penting untuk membedakan antara marah, agresi dan kekerasan yang sering kali disamakan. Marah merupakan potensi perilaku, yakni emosi yang dirasakan dalam diri seseorang. Sedangkan agresif atau kekerasan merupakan perilaku yang muncul akibat emosi tertentu, khususnya marah. Emosi marah tidak harus berujung pada perilaku agresi, marah yang dikelola dengan baik akan memunculkan perilaku yang dapat diterima norma sosial seperti perilaku asertif, namun jika marah tidak mampu dikelola dengan baik, maka marah dapatberdampak pada munculnya perilaku agresi atau kekerasan yang tidak diterima norma sosial.


[image: ]Semua interaksi sosial yang dilakukan seorang individu memunculkan emosi dalam diri setiap individu, dari emosi tersebut kemudian individu dapat menentukan sikap dan pikiran sehingga mampu bertindak sesuai dengan dirinya. Seperti putus pacar pada remaja memunculkan emosi sedih sehingga berperilaku menarik diri atau murung dan bahkan kaki yang tidak sengaja terinjak juga akan memunculkan emosi marah. Sedangkan marah merupakan reaksi terhadap sesuatu hambatan yang menyebabkan gagalnya suatu usaha atau perbuatan. Marah yang timbul seringkali diiringi oleh berbagai ekspresi perilaku. Kebanyakan perilaku seseorang yang merupakan hasil dari pembelajaran, yakni dengan memperhatikan orang lain, terutama orang-orang yang berpengaruh. Orang-orang tersebut adalah orang tua, anggota keluarga yang lain, guru dan teman. Jika seorang anak memperhatikan orang tuanya mengekspresikan marah dengan perilaku agresif, seperti mencaci-maki dan tindak kekerasan, sangat mungkin bahwa anak tersebut akan melakukan hal yang sama ketika mengekspresikan marah karena ia telah belajar perilaku yang demikian. Untungnya, perilaku ini dapat diubah dengan cara mempelajari perilaku baru dalam mengekspresikan marah, sehingga tidak perlu lagi mengekspresikan marah dengan cara berperilaku agresif dan juga keras.
Oleh karena itu, penting untuk menanamkan nilai-nilai positif dan mengajarkan cara mengepresikan emosi secara sehat kepada anak sejak dini agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang mampu mengelola emosi dengan baik dan membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain.


2.7 [bookmark: _bookmark21]Karakteristik Perilaku Agresif

[image: ]Karakteristik perilaku berdasarkan aspekaspek, yang pertama adalah agresif fisik (physical aggression) yaitu merupakan perilaku menyerang orang lain dengan menggunakan bagian tubuh yang keras atau dengan menggunakan benda lain yang mengakibatkan korbannya luka fisik. Karakteristik kedua adalah agresif verbal (verbal aggression) yaitu merupakan perilaku verbal terhadap orang lain berupa ancaman atau penolakan, sehingga mengakibatkan korbannya luka secara psikis. Karakteristik ketiga adalah kemarahan (anger) yaitu respon emosional seseorang yang menunjukkan perasaan marah dan frustrasi. Karakteristik keempat adalah permusuhan (hostility) yaitu perilaku verbal yang diungkapkan seseorang secara implisit berupa perasaan curiga kepada orang lain dengan tujuan untuk memproteksidiri sendiri dari rangsangan yang dianggap berbahaya Gallagher & Ashford, 2016 (dalam Hardoni dkk).
Perilaku agresif, baik fisik maupun verbal, seringkali diiringi oleh emosi kemarahan dan permusuhan. Kemarahan merupakan respon emosional yang muncul Ketika seseorang merasa terancam, terluka, atau tidak adil diperlakukan. Permusuhan, disisi lain, merupakan sikap yang lebih permanen dan melibatkan perasaan yang curiga, tidak percaya, dan permusuhan terhadap orang lain. Kedua emosi ini dapat memicu perilaku agresif, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penting untuk memahami bahwa perilaku agresif dapat memiliki dampak yang serius pada individu dan hubungan mereka dengan orang lain. Perilaku agresif dapat menyebabkan kerusakan fisik, emosional, dan sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengelola emosi dengan sehat, mencari bantuan


professional jika diperlukan, dan membangun hubungan yang saling menghormati dan mendukung.
A. Jenis-Jenis Perilaku Agresif
[image: ]Menurut Rahman (2013), agresif bukanlah perilaku yang sifatnya sederhana dan mudah diidentifikasi. Pada kenyataannya, agresif tampil dalam bentuk yang sangat beragam, dan berhimpitan dengan konsep- konsep lain seperti permusuhan, asertivitas, marah, violence, ataupun bullying. Untuk memahami lebih baik, berikut akan di sampaikan jenis- jenis agresif.
1. Agresif fisik

Agresif fisik adalah tindakan kekerasan yang melibatkan penggunaan kekuatan fisik untuk menyakiti atau mengancam orang lain. Ini bisa berupa pukulan, tendangan, dorongan, atau penggunaan senjata. Tujuannya adalah untuk menyebabkan rasa sakit fisik atau kerusakan pada orang lain. Agresif fisik dapat menyebabkan berbagai macam cedera, mulai dari memar ringan hingga patah tulang atau nahkan kematian.
2. Agresif verbal

Menurut Prasetya dkk (2019), agresif verbal merupakan bentuk kekerasan yang dilakukan seseorang dengan mengumpat, mengejek, mencela ataupun menjelek-jelekan orang lain dengan menggunakan perkataan. Perilaku agresif verbal biasanya ditunjukkan oleh siswa pada saat sedang berkomunikasi di lingkungannya. Bentuk dari agresif verbal yang sering ditemukan di   sekolah   seperti   mengejek   teman, berkata kasar serta


[image: ]memaki teman. Bentuk perilaku agresif verbal pada siswa tidak hanya dilakukan kepada temannya tetapi dilakukan juga terhadap guru seperti melawan perkataan guru, mengejek guru serta menggunakan kata-kata kasar saat sedang di proses saat melakukan pelanggaran.
3. Agresif relasional

Agresif relasional adalah bentuk perilaku agresif yang bertujuan untuk merusak hubungan sosial seseorang dengan orang lain. Ini adalah bentuk kekerasan emosional yang lebih halus dan tidak langsung dibandingkan dengan agresif fisik atau verbal, tetapi dampaknya bisa sama seriusnya. Agresif rasional seringkali dilakukan dengan cara yang terselubung atau manipulative, dan korban mungkin tidak selalu menyadari bahwa mereka sedang diserang.
4. Agresif emosional

Agresif emosional adalah bentuk perilaku agresif yang bertujuan untuk menyakiti atau mengancam orang lain secara emosional. Ini adalah bentuk kekerasan yang lebih halus dan tidak langsung dibandingkan dengan agresif fisik atau verbal, tetapi dampaknya bisa sama seriusnya. Agresif emosional seringkali dilakukan dengan cara yang terselubung atau manipulatif, dan korban mungkintidak selalu menyadari bahwa mereka sedang diserang.
Jadi kesimpulan dari perilaku agresif, baik fisik maupun verbal, merupakan bentuk ekpresi emosi yang tidak sehat dan dapat berdampak serius pada individu dan hubungan mereka dengan orang lain. Oleh sebab itu, penting untuk memahami bahwa marah merupakan emosi yang normal, namun harus


dikelola dengan baik. Menanamkan nilai-nilai positif dan mengajarkan cara mengekspresikan emosi secara sehat sejak dini sangat penting untuk mencegah perilaku agresif dan membangun hubungan yang harmonis.
2.8 [bookmark: _bookmark22][image: ]Faktor Penyebab Perilaku Agresif
Menurut Anggraini, Rifani, Prasetyo (2023), perilaku agresif merupakan perilaku yang bertujuan untuk mendomnasi atau merusak benda ataupun orang lain secara fisik ataupun verbal. Perilaku agresif memiliki dampak yang buruk bagi orang lain maupun diri sendiri. Perilaku agresif tidak serta merta timbul begitu saja, namun ada faktor-faktor yang memicu timbulnya perilaku agresif. Faktor penyebab ini dapat terjadi dalam waktu yang lama. Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan adapun faktor-faktor penyebab perilaku agresif adalah sebagai berikut.
1. Faktor Internal

Faktor internal perilaku agresif adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang memengaruhi kecenderungan mereka untuk bertindak secara agresif.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal perilaku agresif adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang dan memengaruhi kecenderungan mereka untuk bertindak secara agresif.
3. Faktor biologis

Beberapa penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor biologis dengan perilaku agresif. Faktor-faktor seperti predisposisi genetik,


[image: ]gangguan neurologis, dan perubahan hormon dapat berkontribusi terhadap terjadinya perilaku agresif. King, L(2010) menjelaskan faktor biologis sebagai berikut: (a) pandangan evolusi, yaitu manusia yang dapat bertahan hidup bias jadi adalah manusia yang agresif, (b) dasar genetika (c) faktor neurobiologis, seperti adanya sebuah tumor dalam sistem limbik otak yang kemudia memicu terjadinya stimulus saraf yang berlebih. Selanjutnya minuman soft drink yang berlebihan juga dapat berpengaruh terhadap perilaku agresif (Liu, dkk, 2020).
4. Faktor psikologis

Faktor psikologis juga dapat mempengaruhi perilaku agresif. Beberapa faktor inı meliputi tingkat kecerdasan emosional, pengaturan emosi yang buruk, impulsivitas, rendahnya pengendalian diri, dan tingkat stres yang tinggi. Selain itu, pengalaman masa kanak-kanak, pola pengasuhan, dan pengalaman traumatis juga dapat memengaruhi perilaku agresif seseorang. Biasanya faktor psikologi dipengaruhi oleh dunia luar namun terinternalisasi dalam diri individu (Pratama, R., Syahniar, S., & Karneli, Y, 2016; Kusumawati dkk, 2013; Krahe, 2005).
King, L (2010) menjelaskan faktor psikologis teridiri dari beberapa hal, yaitu (a) faktor koginitif, misalnya seseorang yang tidak mampu membedakan perilaku yang dapat menyakiti orang lain sehingga tidak dapat mengontrol perilaku yang ditampilkan yang berakibat dapat menyakiti orang lain; b) keadaan frustası dan menyakitkan, keadaan frustası dan menyakitkan akan memberkan dorongan atau motivasi dalam diri seseorang untuk melakukan perilaku yang agresif, misalnya seseorang yang tersakitı oleh


[image: ]temannya maka ia akan mencoba membalas perilaku tersebut, (c) belajar dengan pengamatan, lingkungan sekitar yang menampilkan perilaku agresif dapat menjadi contoh dan internalisasi oleh para remaja karena belum mampu memilih perilaku mana yang baik dan tidak baik. Karena perilaku merupakan sesuatu yang di dipelajari dari menyaksıkan orang lain melakukan suatu tindakan. Yanizon, A & Sesriani, S (2019) menyatakan bahwa perilaku agresif juga dapat muncul karena adanya motivasi balas dendam yang bergejolak di dalam diri seseroang.
5. Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman, sekolah, dan masyarakat, juga dapat mempengaruhi perilaku agresif seseorang. Paparan terhadap kekerasan di lingkungan sekitar, pola pengasuhan yang kurang baik, konflik interpersonal, tekanan sosial, dan norma sosial yang merendahkan nilai-nilai prososial dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku agresi (Jatmiko, D., 2021; Hanggoro, D., 2022). Selanjutnya (Kusumawati et al, 2013; Restu & Yusri 2013; Yanizon, A & Sesriani, S, 2019) menyatakan beberapa faktor pencetus perilaku agresif adalah kekerasan dalam rumah tangga, masa lalu yang tidak menyenangkan, kehilangan orang yang berartı, dan kehidupan yang penuh dengan agresif.
Lingkungan sosial yang memicu perilaku agresif misalnya ejekan teman, keluarga yang berantakan, lingkungan sekolah yang tidak menguntungkan, media audio visual yang menayangkan adegan kekerasan. Netrasari, E (2015) menyatakan lingkungan memberikan dampak besar dalam


[image: ]perkembangan keperibadian seorang Lingkungan merupakan tempat untuk mendapat pengakuan dan eksistensi dari teman-teman sebayanya. Faktor lingkungan tersebut membentuk karakter anak menjadi seorang anak yang delikuen lalu dikembangkan di pergaulannya.
Pada masa pandemic COVID-19 kondisi lockdown juga memicu peningkatan perilaku agresif. Hal ini bisa terjadi karena masyarakat memiliki ruang gerak yang terbatas serta kodnisi krus yang mengharuskan untuk berfikir cara bertahan hidup (Parola et al., 2020: Kamu et al., 2021; Wang dkk. (2021).
6. Faktor Kebudayaan

Budaya dan konteks lokal juga dapat mempengaruhi perilaku agresif. Norma sosial, nilai-nilai budaya, keyakinan agama, dan struktur sosial dalam suatu budaya atau komunitas dapat membentuk perilaku agresif. Misalnya, budaya yang menghargai kekerasan sebagai cara untuk menyelesaikan konflik atau menghormati sikap agresif dapat mempengaruhı terjadinya perilaku agresif. Sarwono dan Meinarno (2009) menyatakan kebudayaan juga memiliki pengaruh terhadap perilaku agresif seseorang. Seperti orang yang hidup di pesisir memiliki karakter yang lebih keras daripada orang yang hidup dipedalaman
Faktor-faktor tersebut diatas memberikan sumbangsih terhadap munculnya perilaku agresif pada remaja. Diharapkan semua pihak seperti orang tua, keluarga, lingkungan sekitar, sekolah an pemerintah dapat memperhatikan sikap dan cara yang dapat memicu perilaku agresif. Serta pemerintah juga dapat membuat sebuah program sebagai upaya preventif terhadap munculnya perilaku agresif. Faktor-


faktor ini dapat menjadi rujukan dalam pembuatan program tersebut agar sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan.
2.9 [bookmark: _bookmark23]Penelitian Relevan
1. [image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Antrinka Novien Heriyanti dkk (2022) remaja dalam masa perkembangan transisi yang melalui berbagai perubahan, salah satunya adalah perubahan sosial emosional. Perubahan sosial emosional pada remaja biasanya ditandai dengan perubahan dalam hubungan sosial emosional yang bisa berkontribusi atau melakukan perilaku yang beresiko yakni perilaku agresif. Perilaku agresif yang sering dilakukan remaja diantaranya tawuran, pembunuhan, pemerkosan dan penyiksaan. Perilaku agresif dilatarbelakangi beberapa faktor, salah satu yang paling berpengaruh adalah keluarga. Kondisi keluarga yang mengalami broken home akan berdampak pada seluruh anggota keluarga, terutama anak. Hal ini memicu anak melakukan perilaku menyimpang atau perilaku agresif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status keluarga broke home dengan perilaku agresif pada remaja di SMA Negeri 3 Sragen. Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kolerasional dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling dengan menggunkan angket keluarga broken home dan kuesioner Bussy-Perry jumlah 64 responden dan pengambilan data pada bulan Mei 2022. Uji analisayang digunakan adalah uji Chi Square.


Hasil uji Chi square menujukan hasil P value 0,038 (< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diartikan ada hubungan antara status keluarga brokenhome dengan perilaku agresif pada remaja.
[image: ]Kata kunci : Keluarga Broken home, Perilaku agresif
2. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Mei Yunali, Arif Nurma Etika (2020) perilaku agresif adalah perilaku yang bertujuan untuk mendominasi atau merusak benda ataupun orang secara fisik ataupun verbal. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan perilaku agresif remaja sekolah menengah pertama. Penelitian deskriptif kuantatif dengan sampel penelitian 147 responden diperoleh dengan tekhnik total sampling. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan perilaku agresif berdasarkan instrumen BPAQ. Hasil penelitian menunjukkan separuh dari responden berada pada kategori perilaku agresif rendah (68 responden atau 46,3%). Tipe tertinggi perilaku agresif yaitu memberikan ancaman, agresif verbal berupa bertengkar mulut dan perilaku permusuhan berupa rasa curiga. Penelitian ini merekomendasikan, agar sekolah menengah pertama memiliki kebijakan perilaku agresif siswa.
2.10 [bookmark: _bookmark24]Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif

Keluarga broken home, baik akibat perpisahan orang tua karena perceraian atau kematian, maupun kesulitan ekonomi yang dihadapi keluarga, seringkali menciptakan lingkungan yang tidak stabil dan penuh tekanan bagi anak-anak. Kurangnya kasih sayang dan dukungan emosional yang konsisten dari orang tua, yang mungkin terpecah atau terbebani oleh masalah mereka sendiri, dapat


[image: ]membuat anak merasa tidak aman, tertekan, dan frustasi. Tekanan emosional yang dihadapi anak dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi, atau akibat trauma perpisahan orang tua, dapat memicu perilaku agresif sebagai cara untuk menghadapi situasi yang membuatnya tres atau tertekan.
Konflik yang terjadi dalam keluarga broken home, baik antara orang tua maupun antara orang tua dan anak, dapat menjadi pemicu perilaku agresif pada anak. Anak-anak mungkin merasa terjebak di tengah konflik dan kesulitan untuk mengendalikan emosi mereka. Selain itu, anak-anak yang tumbuh dalam keluarga broken home mungkin menyaksikan konflik dan kekerasan antara orang tua mereka, yang dapat menjadi model perilaku agresif yang ditiru secara sadar atau tidak sadar. Semua faktor ini dapat berkontribusi pada munculnya perilaku agresif pada anak-anak yang berasal dari keluarga broken home, yang ditandai oleh kemarahan, emosi yang panas, dan tindakan yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik secara verbal maupun non-verbal.
2.11 [bookmark: _bookmark25]Kerangka Berfikir

Broken home merupakan situasi dan kondisi keluarga yang tidak lagi terdapat keharmonisan sebagaimana banyak diharapakan orang. Rumah tangga yang damai, rukun dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya keributan karena persoalan yang gagal dicarikan titik temu antara suami/istri. Broken home dapat terlihat dari aspek struktur kelengkapan unsure keluarga. Terkadang struktur keluarga tidak lengkap karena faktor meninggal, terkadang karena ada gangguan pada struktur keluarga. Kasus perceraian dalam rumah tangga juga biasa dikenal dengan sebutan “Broken home”. Akibat dari broken home pastinya sangat


[image: ]berpengaruh kepada hubungan antara orang tua dan anak baik dari segi komunikasi, mental, psikologis dan pendidikan sang anak. Anak-anak yang dimaksud disini mulai dari kecil, remaja hingga dewasa. Ketika hubungan antara orang tua dan anak baik-baik saja maka kebahagiaan yang sepenuhnya akan di dapatkan	oleh	anak. Perilaku agresif menurut Aronson dkk (2007). adalah tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain dengan atau tanpa tujuan tertentu. Menurut Goldstein (2002) agresif adalah semua motif dimana individu menyerang, melukai dan kadang saling membunuh.
Individu agresif secara verbal untuk menyakiti atau berusaha menghancurkan reputasi orang lain.
Oleh sebab itu, hubungan antara orang tua dan anak terganggu akibat broken home, anak-anak mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola emosi dan perilaku mereka, yang dapat memicu perilaku agresif seperti yang didefinisikan oleh Aronson dkk (2007) dan Goldstein (2002).



Keluarga Broken Home


















[image: ]Gambar 2.1Faktor-faktor
1. Kurangnya dukungan emosional
2. Ketidak stabilan dalam kehidupan
3. Kesulitan dalam mengatur emosi
4. Kesulitan dalam membangun hubungan
Ciri-ciri perilaku agresif
1. Mengabaikan perasaan orang lain
2. Ekspresi mata
3. Sering membanggakan diri sendiri
4. Menyerang
Ciri-ciri Broken Home
1. Temperamental
2. Bersifat nakal
3. Pendiam
4. Lebih peka
5. Sulit untuk percaya
6. Mudah takut

Perilaku agresif


2.12 [bookmark: _bookmark26]Hipotesis

Hipotesis dapat dipahami sebagai suatu tanggapan sementara yang kebenarannya masih belum teruji, penelitian harus mengumpulkan data-data yang sangat berguna untuk membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah ada “Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2024/2025”.


[bookmark: _bookmark27]BAB III

[bookmark: _bookmark28]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark29]Desain Penelitian
[image: ]Metode penelitian yang di pakai pada penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut sugiyono (2022) alasan menggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan pada penelitian kuantitatif untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan analisis data bersifat kuantatif atau statistik yang bertujuan menguji hipotesis yang sudah diterapkan. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif korelasional, menurut Sugiyono (2022), penelitian korelasional adalah penelitian yang sifatnya menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara keluarga broken home dengan perilaku agresif.
3.2 [bookmark: _bookmark30]Partisipan

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut sumarto (2003) partisipan yaitu:
Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap Keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan


dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan beberapa siswa kelas XI SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
3.3 [bookmark: _bookmark31]Populasi dan Sampel
3.3.1 [bookmark: _bookmark32][image: ]Populasi
Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2014) populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Peneliti dapat menyimpilkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek peneliti yang mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI AKL1 dan XI AKL2 yang berjumlah 88 siswa. Peneliti meneliti kelas tersebut karena berdasarkan rekomendasi dari guru BK dan juga hasil observasi disekolah tersebut, maka yang memenuhi persyaratan penelitian adalah kelas XI AKL1 dan XI AKL2 yang didalamnya terdapat siswa yang berperilaku agresif.
Tabel 3.1 Populasi penelitian
Data siswa XI AKL SMK Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025
	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	XI AKL1
	44

	2
	XI AKL2
	44

	JUMLAH POPULASI
	88




3.3.2 [bookmark: _bookmark33]Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2013) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sejalan dengan pendapat diatas Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel


dalam penelitian ini akan menggunakan deskriptif korelasional, untuk itu berikut ini kriteria pengambilan sampel dengan teknik deskriptif korelasional:
1. [image: ]Siswa kelas XI AKL1 dan XI AKL2 SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2024/2025
2. Siswa yang mengalami perpisahan orang tua

3. Siswa yang berperilaku agresif verbal dan non-verbal

4. Dari keseluruhan populasi 88 siswa maka penulis mengambil sampel sebanyak 30 orang siswa yang broken home, yaitu kelas XI AKL1 dan XI AKL2sebanyak 88 orang siswa.
3.4 [bookmark: _bookmark34]Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Lokasi penelitian di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa yang beralamat di jalan pahlawan No.8 , Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
3.5 [bookmark: _bookmark35]Instrumen Penelitian

3.5.1 [bookmark: _bookmark36]Variabel Dan Indikator

Menurut sugiyono (2017) variabel adalah suatu atribut atau sifat dan nilai orang obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.


1. Variabel bebas (independent)

[image: ]Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat . Variabel bebas pada penelitian ini yaitu “Keluarga broken home” dengan simbol (X).
2. Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas . Variabel terikat dalam penelitian ini “Perilaku Agresif” dengan menggunakan simbol (Y)
Maka dapat di gambarkan hubungan antar variabel X dan Y adalah sebagai berikut:
Keluarga Broken Home
(X)
Perilaku Agresif (Y)

Gambar 3.1 Hubungan antar Variabel
Keterangan :

Variabel bebas (X)	: Keluarga Broken Home

Variabel terikat (Y)	: Perilaku Agresif

3.5.2 [bookmark: _bookmark37]Indikator

Berdasarkan pedoman penulisan skipsi UMN AL-Washliyah (2024-2025) indikator adalah suatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable) dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut.
Sedangkan menurut Noor, j. (2011) item indikator harus sesuatu yang bisa dengan mudah diukur, mudah dinilai, dan tidak abstrak juga tidak menimbulkan


keraguan bagi orang lain. Indikator dengan berupa ciri-ciri, aspek-aspek, sifat ataupun karakteristik dari variabel.
[image: ]Sesuai dengan variabel penelitian ini, maka yang menjadi indikator adalah sebagai berikut:
Variabel bebas (X) ialah keluarga broken home. (1) Struktur keluarga yang tidak utuh (perpisahan orang tua, kematian orang tua, ketidak hadiran orang tua),
(2) Kualitas hubungan keluarga (konflik, kurang kasih sayang, kurang komunikasi, kurang dukungan emosional), (3) Masalah ekonomi (Kesulitan ekonomi, beban emosional, kehilangan harapan). Variabel terikat (Y) ialah perilaku agresi. (1) Agresif verbal (mengucapkan kata-kata kasar, menghina atau mengancam, berteriak atau berbicara dengan nada marah, melecehkan atau meremehkan, memprovokasi), (2) Agresif Non-verbal (ekspresi wajah yang mengancam, Bahasa tubuh yang agresif, kontak fisik yang agresif, merusak barang).
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Keluarga Broken Home Menurut Koentjaraningrat (dalam Usman, 2024)
	No
	Variabel x
	Indikator
	Deskriptor
	ITEM
	Total

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1.
	Keluarga Broken Home
	1. Struktur keluarga yang tidak utuh
	1. Perpisahan orang tua
2. Ketidak hadiran orang tua
	3, 8, 26
	2, 6, 13, 20,
27
	8

	
	
	2.Kualitas
	1.Konflik
	4, 5, 9, 25,
	1, 16, 17, 22,
	12

	
	
	hubungan
	2.Kurang kasih
	28, 30
	23, 24
	

	
	
	keluarga
	sayang
	
	
	

	
	
	
	3.Kurang komunikasi
	
	
	

	
	
	3.Masalah
	1.Kesulitan ekonomi
	7, 10, 11,
	12, 14,15,18,
	10

	
	
	ekonomi
	2.Kehilangan harapan
	19, 29
	21
	

	
	
	
	total
	
	
	30




Tabel 3.3
[image: ]Kisi-Kisi Angket Perilaku Agresif Menurut Baron & Byrne (dalam Rahman, 2013)
	No
	Variabel Y
	Indikator
	Deskriptor
	ITEM
	Total

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1.
	Perilaku
	1.Verbal
	1.Membantah
	3, 7, 11, 12,
	4,  8,  10,  17,
	15

	
	Agresif
	
	2.Bertengkar mulut
	15, 16, 22
	18, 21, 27, 28
	

	
	
	
	3.Mengejek/menghin
	
	
	

	
	
	
	a orang lain
	
	
	

	
	
	
	4. Pendapat harus
	
	
	

	
	
	
	diterima
	
	
	

	
	
	2.Non
	1.Memukul
	1, 5, 6, 14,
	2,  9,  13,  19,
	15

	
	
	Verbal
	2.Bahasa tubuh yang
	26, 29, 30
	20, 23, 24, 25
	

	
	
	
	agresif
	
	
	

	
	
	
	3.Merusak barang
	
	
	

	
	
	
	TOTAL
	
	
	30




Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif pada kelas XI SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup (close form quesiner), yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3.5.3 [bookmark: _bookmark38]Teknik Pengumpulan Data dan Alat

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini antara lain:
1.  Angket

Angket adalah sebuah pertanyaan/pernyataan tertulis yang diberikan kepada siswa. Angket digunakan untuk mengetahui keluarga broken home siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Selain itu Sugiyono (2014) mengatakan angket sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi


seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
[image: ]Angket dibuat dalam bentuk kalimat pernyataan yang di golongkan kedalam lima kategori berdasarkan skala likert. Pada penelitian ini pengambilan data diambil dengan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert.
a. Angket Mengikuti Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif
1. Uji Validitas instrumen

Menurut Sugiyono (2017) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keberhasilan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji validitas instrumen ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}

Keterangan: rxy	 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y N	= Jumlah sampel yang diteliti
[image: ]	= Jumlah total perkalian antara variabel bebas dan terikat
[image: ]= Variabel bebas (x)

[image: ]= Variabel terikat (y) [image: ]	= Jumlah kuadrat skor x [image: ]	 = Jumlah kuadrat skor y


2) Uji Reabilitas Instrumen

[image: ]Dalam menguji reabilitas instrument penelitian ini, penulis menggunakan Teknik alfa Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statisca Program Society Science) 23.00 for windows.
Alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini instrument penelitian yang digunakan adalah berupa angket. Angket dikembangkan menggunakan skala likert dengan bentuk check list. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, Sugiyono (2017).
Untuk memperoleh data yang akurat, dalam penelitian dengan menggunakan Teknik pengumpulan data yaitu berupa angket, agar lebih efisien peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, Sugiyono (2017).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang dibagikan kepada siswa. Terdapat empat macam pilihan skor yang disediakan pada pernyataan positif pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada pernyataan negative pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat.


Tabel 3.4
Kategori Jawaban Skala
	Jenis Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	Positif (+)
	4
	3
	2
	1

	Negatif (-)
	1
	2
	3
	4




[image: ]Keterangan :

SS  : Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kenyataan

TS  : Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan kenyataan
STS : Sangat Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan.
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif angket tertutup (close from quisioner) yaitu angket yang disusun dengan menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya mengisi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3.5.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsisten responden dan menjawab hal yang berkaitan dengan daftar pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.


Hal uji ini akan mencerminkan dapat tidaknya dipercaya oleh suatu instrument penelitian.
Kriteria pengukuran reliabilitas:
[image: ]Nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0.60 = Reliabel
Nilai Cronbach’s Alpha ≤ 0.60 = Tidak Reliabel

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian korelasional adalah Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel:
Gambar 3.5 Prosedur PenelitianSimpulan
Analisis data
Pengumpulan data
Menentukan metodologi penelitian
Studi kepustakaan

Menentukan Masalah




















Menentukan masalah	: Merumuskan masalah yang akan diteliti

Studi kepustakaan	: Mencari referensi dan landasan teori yang relevan dengan penelitian


Menentukan metodologi penelitian	: Memilih metode penelitian yang sesuai

dengan penelitian
[image: ]Pengumpulan data	: Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian
Analisis data	: Menganalisis data untuk mengetahui hubungan antara variabel- variabel yang diteliti
Simpulan	: Menyusun kesimpulan dari hasil penelitian
3.7 [bookmark: _bookmark39]Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul, Sugiyono (2020). Penguji terhadap variabel hubungan keluarga broken home dengan perilaku agresif siswa. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus statistik maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji normalitas.
3.8 [bookmark: _bookmark40]Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2015) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengamsusikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada tiga cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafis dan analisis statistik dan pengujian


normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS.
[image: ]Dasar pengambilan Keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asyntotic Significance), yaitu
1. Jika signifikansi > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.

2. Jika signifikansi < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.
3.9 [bookmark: _bookmark41]Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linier antara variabel dependen terhadap setiap variabel independent yang hendak diuji. Untuk menentukan apakah hubungan antara variabel X dengan variabel Y adalah linear atau tidak, anda dapat menggunakan kriteria pengujian berikut:
a. Jika probabilitas (Sig) ≤ 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas (Sig) ≥ 0.05 (Alpha) maka Ho diterima

Jika nilai probabilitas ≥ 0.05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linear. Jika nilai probabilitas ≤ 0.05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear. Adapun rumus uji linearitas yaitu:
RK𝑟𝑒𝑔
𝐹𝑟𝑒𝑔 RK

Keterangan:

𝑟𝑒𝑠

𝐹𝑟𝑒𝑔	= Harga bilangan F untuk garis regresi

RK𝑟𝑒𝑔 = Retaka kuadrat garis regresi

RK𝑟𝑒𝑠  = Retaka kuadrat residu


3.10 [bookmark: _bookmark42]Uji hipotesis

[image: ]Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis assosiatif. Menurut sugyono (2022) hipotesis assosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis assosiatif diuji dengan Teknik kolerasi, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan kolerasi product momen. Uji hipotesis kolerasi product moment, atau uji kolerasi pearson, digunakan untuk menguji apakah ada hubungan linear yang signifikan antara dua variabel kontinu. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yang dihitung dari sampel menunjukkan hubungan yang nyata di populasi.
Korelasi product-moment digunakan misalnya untuk menentukan hubungan antara dua variabel X dan Y. Keluarga Broken Home (X) dan Perilaku

Agresif (Y)



rxy =	N ∑ XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2} {N ∑Y2−(∑Y)2}

Keterangan:

Rxy	= Koefisien korelasi antara x dan y N	= Jumlah subjek
∑xy	= Jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x	= Jumlah total skor x

∑y	= Jumlah total skor y

∑x2	= Jumlah dari kuadrat x

∑y2	= Jumlah dari kuadrat y


[bookmark: _bookmark43]BAB IV

[bookmark: _bookmark44]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[image: ]Deskripsi Lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk menggambarkan bagaimana keadaan lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMK Nur Azizi Tanjung Morawa, dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Penelitian mengambil sampel sebanyak 30 orang pada kelas XI AKL yang dipilih secara kriteria atau karakteristik tertentu yang relevan menggunakan Teknik purposive sampling.
4.1 [bookmark: _bookmark45]Hasil Penelitian

Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interprestasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini diawali dengan penyebaran angket yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, dilakukan secara langsung kepada siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa untuk memperoleh data primer mengenai perilaku agresif dan karakteristik keluarga broken home. Proses pengumpulan data ini menekankan kerahasiaan dan anonimitas jawaban responden untuk menjamin kejujuran dan keterbukaan dalam memberikan informasi. Setelah data terkumpul, analisis data


[image: ]dilakukan menggunakan uji normalitas, uji linearitas untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu mengenai hubungan antara keluarga broken home dan perilaku agresif pada siswa. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikn dan didiskusikan untuk menjawab rumusan masalah dan memberikan kesimpulan yang komprehensif.
4.2 [bookmark: _bookmark46]Analisis Data

4.2.1 [bookmark: _bookmark47]Uji Normalitas

Menurut yanaludin (2014) apabila nilai Asymp. Sig (2tailed) lebih kecil dari a=0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal sedangkan apabila nilai Asymp Sig(2tailed) lebih besar dari nilai a=0.05 maka data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan data sebaran berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan (0,681≥0,05). Berikut ini hasil perhitungan data dari uji normalitas menggunakan SPSS 23 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Keluarga
Broken Home
	Perilaku Agresif

	N
	30
	30

	Normal Parametersa,b	Mean
	86.17
	87.80

	Std. Deviation
	4.914
	3.377

	Most Extreme Differences	Absolute
	.116
	.110

	Positive
	.104
	.110

	Negative
	-.116
	-.109

	Test Statistic
	.116
	.110

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan kedua variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. Karena pada uji normalitas ini memperoleh nilai signifikan dari regulasi Keluarga Broken Home 0,200 ≥ 0,05 dan nilai signifikan dari Perilaku Agresif yaitu 0,200.


4.2.2 [bookmark: _bookmark48]Uji Linearitas

[image: ]Uji linearitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji test for linearity dengan bantuan SPSS version 23.00 for windows.Menurut Widana (2020) uji linearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan tak bebas apakah linear atau tidak. Dasar pengambilan Keputusan dalam uji linearitas yaitu jika signifikan yang diperoleh ≥ 0,05, maka hubungan antar variabel linear, atau jika signifikan yang diperoleh ≤ 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linear. Hasil uji linearitas dengan tabel SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
	Sum of
Squares
	df
	Mean
Square
	F
	Sig.

	Perilaku Agresif
* Keluarga Broken Home
	Between	(Combined)
Groups	Linearity
Deviation from Linearity
	156.683
48.354
	12
1
	13.057
48.354
	1.275
4.721
	.315
.044

	
	
	108.329
	11
	9.848
	.962
	.512

	
	Within Groups
	174.117
	17
	10.242
	
	

	
	Total
	330.800
	29
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan uji linearitas untuk keluarga broken home dan perilaku agresif, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,512 lebih besar dari 0,05 (0,512 ≥ 0,05).
4.2.3 [bookmark: _bookmark49]Uji hipotesis

Uji korelasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan menurut widyanto (2013) jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka berkolerasi, begitu sebaliknya jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka tidak berkolerasi. Jika nilai signifikansi tepat 0,05 maka kita dapat membandingkan uji


[image: ]korelasi pearson dengan r tabel dengan ketentuan yaitu, jika uji korelasi pearson ≥ r tabel maka berhubungan dan jika uji korelasi pearson ≤ r tabel maka tidak berhubungan. Adapun hasil uji korelasi product Moment pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi Product Moment
	Correlations

	
	Keluarga Broken Home
	Perilaku Agresif

	Keluarga Broken Home	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
	1
	.382*

	
	
	.037

	
	30
	30

	Perilaku Agresif
	Pearson Correlation
	.382*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.037
	

	
	N
	30
	30

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Berikut perhitungan uji korelasi product moment secara manual: Diketahui:
	∑x
	= 2.585
	∑y
	= 2.634

	∑x2
	= 223.441
	∑y2
	= 231.596

	∑xy
	= 227.147
	N
	= 30



Maka nilai rxy yaitu:

rxy =	𝑁Ʃ𝑥𝑦−(Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
√{𝑁Ʃ𝑥2−(Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2−(Ʃ𝑦)²}
30(227.147) − (2.585)(2.634)
=		
√{30(223.441) − 2585)²}{30(231.596) − (2.634)²}
6.814.410 − 6.808.890
=		
√(6.703.230) − (6.682.225)(6.947.880) − (6.937.956)
5.520
=		
√(21.005)(9.924)
5.520
=		
√208.453.620
= 0,382


[image: ]Pada tabel 4.7 diatas, nilai signifikan pada variabel keluarga broken home dan perilaku agresif mempunyai hubungan atau berkolerasi. Pada tabel diatas juga kita bisa mengetahui bahwa pearson Correlation pada keluarga broken home dan perilaku agresif yaitu sebesar 0,382 dengan Tingkat hubungan rendah serta bentuk hubungan kedua variabel ini yaitu negatif yang berarti terdapat kecenderungan negatif antara variabel keluarga broken home dan perilaku agresif, artinya semakin tinggi Tingkat broken home, maka semakin tinggi tingkat perilaku agresif yang ditunjukkan siswa.
4.2.4 [bookmark: _bookmark50]Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif Pada Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan yang rendah, namun signifikan secara statistik antara Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif pada Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2025. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382. Kemudia, nilai koefisien korelasi (r) tersebut dapat disimpulkan Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat broken home dalam keluarga, maka cenderung diikuti oleh peningkatan perilaku agresif pada siswa, meskipun hubungannya tidak terlalu kuat. Jika dilihat pada tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) tingkat hubungan kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan pada kategori rendah yaitu 0,20 – 0,399.


Tabel 4.8 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat



4.2.5 [bookmark: _bookmark51][image: ]Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Hasil dari analisis data uji hipotesis korelasi product moment dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan yang rendah antara Keluarga Broken Home Terhadap Perilaku Agresif Pada Siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2025, dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan namun rendah antara keluarga broken home terhadap perilaku agresif siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti hubungan tersebut secara statistik signifikan. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi bersifat rendah tetapi positif, artinya semakin tinggi tingkat broken home dalam keluarga, cenderung diikuti oleh meningkatnya perilaku agresif siswa, meskipun hubungan tersebut tidak terlalu kuat.
Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, karena adanya hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y, meskipun tingkat korelasinya rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa


[image: ]variabel X dapat memicu peningkatan variabel Y pada remaja seperti penelitian yang dilakukan oleh Antrinka dkk (2022) yang berjudul Hubungan Status Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif pada Remaja di SMA Negeri 3 Sragen diperoleh hasil P value 0,038 (< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diartikan ada hubungan antara status keluarga broken home dengan perilaku agresif pada remaja. Hal ini memperkuat bukti bahwa kondisi keluarga broken home dapat berkontribusi terhadap peningkatan perilaku agresif pada remaja. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah dan orang tua untuk memberikan perhatian lebih terhadap kondisi psikososial remaja, terutama yang berasal dari keluarga broken home, agar agar dapat meminimalisisr dampak negatif terhadap perkembangan perilaku mereka.
Nurul Wahida (dalam Joy 2022) Broken Home sendiri merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan rusaknya hubungan suatu keluarga atau keluarga yang tidak harmonis. Salah satu hal yang membuat rusaknya suatu hubungan keluarga biasanya terjadi karena tidak kondusifnya hubungan antara pasangan suami istri tersebut. Hubungan yang renggang antara pasangan menjadi titik awal terjadinya pemicu konflik rumah tangga. Sering kali rumah tangga yang tidak bertahan lama hubungannya diakibatkan oleh perselisihan ataupun perbedaan pendapat antara kedua pasangan. Broken Home kerap disebabkan oleh perselisihan pendapat antara kedua pasangan yang menimbulkan keributan yang mengarah kepada pertengkaran. Hal ini menjadi titik pertama pemicu renggangnya hubungan keluarga tersebut. Suatu hubungan keluarga yang awalnya


harmonis seketika akan menjadi rusak akibat adanya rasa egoisme antara kedua pasangan.
[image: ]Menurut Sofyan S. Willis (dalam alifia 2019) jika dipandang dalam definisi operasional agresif adalah hasil dari proses kemarahan yang memuncak, sedangkan dari definisi motivasional perbuatan agresif adalah perbuatan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain. Hal ini dapat berupa kekerasan verbal atau fisik, dapat juga melibatkan perusakan barang pribadi. Perilaku agresif melanggar norma sosial.
Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan keluarga Broken Home dengan perilaku agresif pada siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan kondisi keluarga terhadap perkembangan emosional dan perilaku remaja, khusunya dalam konteks perilaku agresif yang ditunjukkan di lingkungan sekolah. Pada variabel Y perilaku agresif terdapat faktor lingkungan dan pengalaman (sosial), peneliti mengambil judul hubungan keluarga Broken Home dengan keluarga broken home pada siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Pada variabel X yaitu keluarga Broken Home juga terdapat faktor mengenai stress, kurangnya dukungan sosial, dan gangguan pengaturan emosi, Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang rendah antara variabel X dan Y. Hubungan yang rendah justru dapat memberikan gambaran bahwa faktor-faktor lain mungkin juga berperan dalam mempengaruhi perilaku agresif, sehingga penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting untuk memahami kompleksitas masalah tersebut.


Beberapa teori yang memperkuat konsep Keluarga Broken Home menurut Retnowati (2022) adalah Broken Heart, Broken Relation, Broken Value.
1. Broken Heart
[image: ]Seseorang akan merasakan kepedihan dan kehancuran hati sehingga memandang hidup ini sia-sia dan mengecewakan. Kecenderungan ini membentuk individu menjadi orang yang krisis kasih dan biasanya lari kepada yang bersifat penyimpangan seksual. Misalnya sex bebas, homoseks, lesbian, menjadi istri simpanan orang, tertarik dengan istri atau suami orang lain dan lain-lain (Amin, 2018).
2. Broken Relation

Seseorang merasa bahwa tidak ada orang yang perlu dihargai, tidak ada orang yang dapat dipercaya serta tidak ada orang yang dapat diteladani (Astuti, 2015). Kecenderungan ini membentuk individu menjadi orang yang masa bodoh terhadap orang lain, ugal-ugalan, mencari perhatian, kasar, egois, dan tiodak mendengar nasihat orang lain, cenderung seenaknya sendiri.
3. Broken Value

Seseorang kehilangan nilai kehidupan yang benar. Baginya dalam hidup ini tidak ada yang baik, benar, atau merusak. Yang ada hanya yang “Menyenangkan” dan yang “Tidak menyenangkan”. Intinya apa saja yang menyenangkan saya lakukan, apa yang tidak menyenangkan tidak saya lakukan (Prabandani & Santoso, 2017).


[image: ]Menurut Hanurawan (dalam Darminto 2020) berpendapat bahwa perilaku agresif adalah tindakan yang diniatkan untuk mendominasi atau berperilaku secara destruktif melalui kekuatan verbal maupun kekuatan fisik yang diarahkan kepada objek sasaran perilaku agresif, meliputi lingkungan fisik, orang lain, dan diri sendiri. Dari sudut pandang psikologi, ada sejumlah teori besar yang mendasari pemikiran mengenai agresif, antara lain teori frustrasi agresif, teori pembelajaran sosial, teori insting, teori Evolusi, teori kognitif- sosial, model general aggression model.
1. Teori Frustrasi (Dollard et al)

Agresif muncul sebagai akibat dari frustrasi. Ketika seseorang terhalang mencapai tujuannya, makai a akan mengalami frustrasi yang dapat berujung pada agresif.
2. Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura)

Perilaku agresif dipelajari melalui observasi dan peniruan (modelling). Anak-anak bisa belajar menjadi agresif dengan melihat orang lain bersikap agresif, terutama jika perilaku itu diberi hadiah atau tidak dihukum.
3. Teori Insting (Sigmund Freud)

Agresif adalah dorongan biologis alami yang berasal dari insting kematian (Thanatos). Menurut Freud, agresif perlu disalurkan agar tidak membahayakan diri sendiri.
4. Teori Evolusi (Konrad Lorenz)

Agresif merupakan hasil dari proses evolusi, yakni sebagai alat bertahan hidup dan mempertahankan wilayah atau status.


5. Teori Kognitif-Sosial

Persepsi, interpretasi, dan penilaian kognitif individu terhadap situasi memengaruhi apakah ia akan bertindak agresif atau tidak.
6. [image: ]Model General Aggression Model (GAM-Anderson & Bushman)
Perilaku agresif dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pribadi (misalnya sifat mudah marah) dan situasional (misalnya provokasi), serta proses internal seperti emosi, pemikiran, dan interpretasi.


[bookmark: _bookmark52]BAB V

[bookmark: _bookmark53]KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _bookmark54]Kesimpulan
[image: ]Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya dan merujuk pada uji statistik yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang rendah namun signifikan secara statistik antara keluarga broken home dan perilaku agresif siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382. Artinya, meskipun ada hubungan keluarga broken home terhadap perilaku agresif siswa tidaklah kuat. Tidak semua siswa dari keluarga broken home menunjukkan perilaku agresif, dan begitu pula sebaliknya, tidak semua siswa yang menunjukkan perilaku agresif berasal dari keluarga broken home.
Dengan demikian, faktor keluarga broken home hanya menjelaskan sebagian kecil dari varians perilaku agresif pada siswa. Faktor-faktor lain, seperti faktor individu (misalnya, temperamen, kemampuan koping), faktor lingkungan (misalnya, pertemanan, pengaruh media), dan faktor sekolah (misalnya, kualitas pendidikan, dukungan guru), mungkin memainkan peran yang lebih besar dalam munculnya perilaku agresif.
Jadi, siswa yang berasal dari keluarga broken home memilili resiko yang lebih tinggi untuk menunjukkan perilaku agresif dibandingkan siswa dari keluarga utuh. Namun bukan berarti semua siswa dari keluarga broken home akan berperilaku  agresif.  Perilaku  agresif  pada  siswa  merupakan  permasalahan


kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan keluarga broken home

adalah salah satunya.
5.2 [bookmark: _bookmark55]Saran
[image: ]Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Siswa

Siswa dari keluarga broken home perlu mengembangkan kemampuan mengelola emosi melalui teknik seperti pernapasan dalam dan relaksasi, serta meningkatkan keterampilan komunikasi asertif agar dapat mengekspresikan diri dengan baik tanpa menyerang orang lain. Mencari dukungan sosial melalui kelompok, dan memanfaatkan layanan konseling sekolah jika diperlukan, juga sangat penting. Salurkan energi positif melalui hobi dan fokus pada hal-hal baik dalam hidup untuk mengurangi stres dan meningkatkan rasa percaya diri. Memahami situasi keluarga dan dampaknya dapat membantu dalam menerima dan mengatasi tantangan yang ada. Sekolah perlu menyediakan pelatihan manajemen emosi dan keterampilan komunikasi, serta memberikan dukungan yang konsisten kepada siswa yang membutuhkan.
2. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK perlu memperkuat layanan konseling dan kolaborasi dengan guru dan orang tua, mengembangkan program pencegahan perilaku agresif terintegrasi yang mencakup pelatihan keterampilan sosial-emosional dan peningkatan dukungan, serta melakukan identifikasi dini siswa berisiko.


Pelatihan staf dalam mengenali dan merespon perilaku agresif, evaluasi program berkala, dan pertimbangan faktor-faktor penyebab perilaku agresif dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang suportif.
3. [image: ]Untuk Sekolah
Sekolah perlu membangun lingkungan yang mendukung dengan meningkatkan kerja sama antara guru wali kelas, guru BK, dan orang tua, mengembangkan program komprehensif untuk mencegah perilaku agresif, termasuk pelatihan keterampilan sosial-emosiona dan menyediakan waktu, ruang, dan sarana yang memadai agar layanan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan ruang lingkup sekolah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan jangkauan lebih luas, meliputi berbagai faktor lingkungan dan karakteristik siswa, untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berkontribusi pada perilaku agresif.


[bookmark: _bookmark56]DAFTAR PUSTAKA

Aini, N. A. (2023). Efektivitas Layanan Konseling Individu dalam Menghadapi Anak Broken Home di SMA N 1 Tebing Tinggi. Al-Mursyid: Jurnal Ikatan Alumni Bimbingan dan Konseling Islam (IKABKI), 4(2).
[image: ]Antrinka Novien Heriyanti, N (2023). Hubungan Status Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif pada Remaja di SMA Negeri 3 Sragen (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS KUSUMA HUSADA SURAKARTA).
Asyah, N., Putri, R. F., & Putri, R. F. (2023). Pelaksanaan Teknik Bimbingan dan Konseling Bagi Guru untuk Mengatasi Perilaku bullying di Sekolah. Altafani, 2(2), 112-121.
Arianti, Tiwi. (2021). Hubungan antara Keluarga Broken Home dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2020/2021 (Skripsi, UMN Al Washliyah Medan). Medan.
Ariyanto, K. (2023). Dampak Keluarga Broken Home terhadap Anak. Jayapangus Press	Metta:	Jurnal	Ilmu	Multidisiplin,	3(1). Https://Scholar.Google.Co.Id/.
Arikunto, S., 2014. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. Jakarta Rineka Cipta ; 2010.
Aronson, E., Wilson, T.D., & Akert, R.M. (2007). Social psychology (6th edition).
Singapore: Pearson Prentice Hall.
Darminto, E. (2020). Perilaku Agresif Ditinjau dari Perspektif Teori Belajar Sosial dan Kontrol Diri. Jurnal BK Unesa, 11(4).
Dewi, I. S., Putra, S., Sidojadi, D., Malintang, K. B., Natal, K. M., & Pendidikan,
T. (2020). Persepsi Masyarakat Tentang Pernikahan Dini Ditinjau Dari Latar Belakang Budaya (Batak dan Jawa). BEST Journal (Biology Education, Sains and Technology), 3(1), 112-119.
Fatmawati, I., & Ridhwani, I. (2022). Problematika Ekonomi Sebagai Penyebab Perceraian dalam Keluarga. Jurnal Pro Justicia, 2(2).
Fitriani, E., Nurasyah, N., Putri, R. F., Johannes, J., & Suprianto, S. (2022). Meningkatkan Hubungan Sosial Mahasiswa Dengan Pendekatan Layanan Konseling  Kelompok. Guidance:  Jurnal  Bimbingan  dan Konseling, 19(01), 9-17.


Hasanah, Dina Ainun. (2021). Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Agresif Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Beringin Tahun Pelajaran 2020/2021 (Skripsi, UMN Al Washliyah Medan). Medan.
[image: ]Hasiolan, M. I., & Sutejo, S. (2015). Efek dukungan emosional keluarga pada harga diri remaja: Pilot study. Jurnal Keperawatan Indonesia Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, 18(2).
Hutasuhut, D. H., Fadlan, M. N., & Yarshal, D. (2023). Mengurangi Penyebab Plagiat pada Tugas Akhir Semester Melalui Bimbingan Kelompok Mahasiswa BK Universitas Muslim Nusantara Alwashliyah. Journal on Education, 5(2), 3023-3027.
Hayati, Rini, and Syaiful Indra. "Hubungan marah dengan perilaku agresif pada remaja." Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling 4.1 (2018): 67-74.
Hartono, S., & Muchtar, D. Y. (2017). Uji validitas konstruk pada instrumen dengan metode confirmatory factor analysis (CFA).
Ibrahim, M. B., Hutasuhut, D. H., & Lubis, I. S. L. (2023). Psikoedukasi Perilaku Sehat Keluarga di Kelurahan Pulo Brayan Bengkel Kota Medan (Studi Upaya Preventif Stunting). Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(3), 174-183.
Jatmiko, Datu. 2021. Kenakalan remaja klithih yang mengarah pada konflik sosial dan kekerasan di Yogyakarta. Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum. Vol. 21. No. 2
Kadarwati. 2011. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Jakarta Pustaka Pelajar. Khairani, U.  (2024).  Metode Bimbingan Agama Orang Tua Asuh  Dalam
Membangun Percaya Diri Pada Remaja Putri Panti Asuhan. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 8(3), 1545-1556.
King, Laura. 2010. Psikologi Umum Sebuah pandangan APRESIATTIF. Jakarta: Salemba Humanika.
Kusumawati, Eny. Sari, Shinta Permata dan Trisnawati, Rina. (2013) “Pengaruh Asimetri Informasi Dan Mekanisme Corporate Governance Terhadap Praktik Earnings Management”. Proceeding Seminar Nasional Universitas Muhammadiyah Surakarta
Kruglanski, A.W., & Higgins, E.T. (2007). Social psychology handbook of basic principles, second edition. New York: The Guilford Press.
Koentjaraningrat. (2009). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. Meidy, R. A., & Hayati, R. (2025). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Kenakalan Remaja di SMK Swasta YPI Amir Hamzah Medan. Jurnal Pusat Studi Pendidikan Rakyat, 20-28.


Musrayani Usman. (2024). Sosiologi Keluarga. PT. Nas Media Indonesia.
Makassar.
Netrasari, Elvia. 2015. Studi Kasus Perilaku Agresif Remaja di Pondok Pesantren.. Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling, Vol 4, No 5.
[image: ]Noor, J. (2011). Metodelogi penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011.
Nurlatifah, N. N., Rachmawati, Y., & Yulindrasari, H. (2020). Pendidikan karakter anak usia dini pada keluarga tanpa ayah. EDUKIDS: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan, dan Pendidikan Usia Dini, 17(1), 42-49.
Parola, A., Rossi, A., Tessitore, F., Troisi, G., & Mannarini, S. 2020. Mental health through the COVID-19 quarantine: A growth curve analysis on Italian young adults. Frontiers in Psychology, 11.
Prasetya, A., Fauzi, T., & Ramadhani, E. (2019). Pengaruh lingkungan terhadap perilaku agresif verbal siswa dalam berkomunikasi. ENLIGHTEN: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 2(2), 68-73.
Pratama, R., Syahniar, & Karneli, Y. 2016. Perilaku Agresif Siswa dari Keluarga
Broken home. Jurnal Konselor. Vol 5 No 4.
Putri, A. F. (2019). Konsep perilaku agresif siswa. SCHOULID: Indonesia Journal of School Counseling, 4(1), 28-32.
Rachmana, Y. S., & Budiani, M. S. (2013). Perilaku Sosial pada Anak Usia Dini yang Mendapat Pembelajaran Bilingual. Jurnal Character, 1(03).
Retnowati, Y. (2022). Antara broken home dan konsumerisme. Guepedia. Sahputra, D., & Hutasuhut, D. H. (2019, September). Kontribusi Dukungan
Teman	Sebaya	Terhadap	Disiplin	Belajar	Siswa.	In PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN (Vol. 2, No. 2, pp. 984-989).
Shahnan, M., Dewi, I. S., & Saragih, N. A. (2024). Hubungan antara Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Prokrastinasi Akademik Peserta Didik. Al- Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 7(2), 113-120.
Saragih, N. A., & Sari, D. N. (2019). Hubungan Coping Stress dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi BK pada Mata Kuliah Statistika. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 2(2), 89-96.
Sarwono, Sarlito W. & Eko A. Meinarno. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: Penerbit Salemba Humanika.
Sari, N. A. (2020). Determinasi Cerai Gugat di Pengadilan Agama Mamuju Kelas II (Analisis Hukum Islam) (Doctoral dissertation, IAIN Parepare).


Sigiro, J. S., Alexander, F., & Al-Ghifari, M. A. (2022). Dampak keluarga broken home pada kondisi mental anak. In Prosiding Seminar Nasional Ilmu Ilmu Sosial (SNIIS) (Vol. 1, pp. 766-775).
[image: ]Sillars, A,. Canary, D. J., & Tafoya, M. (2004). Communication, Conflict, and the Quality of Family Relationships. In Anita L.Vangelisti, Handbook of Family Communication (pp. 413-446). Mahwa, New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, Inc.
Siregar, M. F., Hidayati, D., Nurasyah, N., & Dewi, I. S. (2025). Hubungan Antara Self Control dengan Perilaku Agresif Siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis Tahun Ajaran 2023/2024. Education Achievement: Journal of Science and Research, 407-417.
Siregar, M. L. S., & Hayati, R. (2021). Hubungan Komunikasi Orang Tua Dengan Motivasi Peserta Didik Di SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. EduGlobal: Jurnal Penelitian Pendidikan, 1(1), 68-76.
Sri Lestari. (2018). Psikologi Keluarga. PrenadaMedia Group. Jakarta.
Soekanto, Soerjono. 2002. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.
Sumarto. 2003. Inovasi, Partisipasi, dan Good Governance. Yayasan Obor Indonesia, Jakarta.
Sugiyono, Stastistika Untuk Penelitian,Bandung; 2012.
Sugiyono, 2013. Metode penelitian Manajemen. Pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi, tindakan kelas dan evaluasi. Bandung: Alafabeta.
Sugiyono. (2014) . Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2020).
Sugiyono. (2022). Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Susantyo, B. (2011). Memahami perilaku agresif: Sebuah tinjauan konseptual.
Sosio Informa, 16(3).
Sinambela, N. H., Saragih, N. A., & Dewi, I. S. (2024). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Disiplin Diri Pada Siswa Kelas VIII. Innovative: Journal Of Social Science Research, 4(5), 9336-9342.


Silian, M., & Lubis, W. U. (2022). Pengaruh Komunikasi Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa SMP Swasta Al-Washliyah 1. Jurnal Inovasi Penelitian, 3(5), 6223-6232.
[image: ]Tohir, M. (2016). Sosok Guru Profesional yang Ideal Ala Ki Hajar Dewantara. Widana, I. W., & Muliani, N. P. L. (2020). Uji persyaratan analisis .
Wijaya, Pungkit. Ki Hadjar Dewantara: Bapak Pendidikan Bangsa Indonesia.
Nuansa Cendekia, 2023.
Yanizon, Ahmad & Sesriani, Vina. 2019. Penyebab Mnculnya Perilaku Aresif pada Remaja. Jurnal kopasta : konseling pancawaskita, Vol 6, No 1.
Zahra, S. F., & Lubis, W. U. (2023). Pengaruh Bullying Verbal Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Di SMP Negeri 1 Perbaungan Tahun Ajaran 2021/2022. ALACRITY: Journal of Education, 69-78.


Lampiran 1.

Uji Coba Angket Keluarga Broken Home
Nama : …………………….
[image: ]Kelas : ……………………. Petunjuk Pengisian Angket :
Skala atas angket ini berisikan pertanyaan tentang apa yang anda rasakan atau lakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Tiap item atau pertanyaan itu tersedia empat pilihan yaitu: SS	: Sangat Setuju
S	: Setuju
TS	: Tidak Setuju
STS	: Sangat Tidak Setuju

Pilihlah salah satu dari empat pilihan tersebut yang sesuai dengan pengalaman anda dalam keseharian untuk masing-masing item.
Kejujuran anda dalam menjawab angket ini mempunyai arti yang tak terhingga nilainya.
Berilah tanda “ √ ” untuk setiap jawaban yang anda kemukakan.
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya tidak akan menjalin komunikasi yang baik terhadap kedua orangtua.
	
	
	
	

	2
	Saya tidak suka mencari informasi tentang keadaan kedua orangtua yang berbeda tempat tinggal.
	
	
	
	

	3
	Saya akan memberikan informasi tentang ayah kepada ibu dan sebaliknya.
	
	
	
	

	4
	Saya selalu berkomunikasi dengan kedua orangtua walaupun mereka sedang sibuk.
	
	
	
	

	5
	Saya akan memberikan informasi yang
akurat kepada orangtua mengenai keadaan keluarga dirumah.
	
	
	
	

	6
	Saya tidak senang ketika berkomunikasi dengan kedua orangtua yang telah berpisah.
	
	
	
	

	7
	Saya tetap berkomunikasi dengan	kedua orangtua walaupun berbeda rumah.
	
	
	
	

	8
	Saya tidak akan memberikan informasi yang baik kepada teman-teman mengenai keadaan keluarga dirumah.
	
	
	
	

	9
	Memberikan informasi yang tidak baik mengenai keadaan saya dirumah kepada kedua orangtua.
	
	
	
	

	10
	Saya tidak percaya bahwa ibu dan ayah
	
	
	
	



[image: ]
	
	akan berpisah.
	
	
	
	

	11
	Saya tidak ingin mengetahui alasan kedua orangtua berpisah.
	
	
	
	

	12
	Saya tidak peduli dengan keadaan kedua orangtua dan keluarga.
	
	
	
	

	13
	Saya memiliki arah tujuan hidup ketika kedua orangtua telah berpisah.
	
	
	
	

	14
	Saya	akan mendengarkan alasan kedua orangtua untuk menjalani hidup masing-
masing.
	
	
	
	

	15
	Saya sangat menerima pendapat dari ayah dan ibu.
	
	
	
	

	16
	Saya tidak percaya bahwa kedua orangtua telah berpisah.
	
	
	
	

	17
	Kedua orangtua saya tidak memiliki alasan untuk bersama lagi.
	
	
	
	

	18
	Ekonomi dikeluarga saya sangat berpengaruh dikehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	19
	Orangtua	saya	berpisah	karena	faktor ekonomi dikeluarga.
	
	
	
	

	20
	Ekonomi dikeluarga sangat	mendukung ke pendidikan saya.
	
	
	
	

	21
	Kondisi ekonomi dikeluarga broken home sangat tidak mendukung semangat yang tinggi pada proses belajar.
	
	
	
	

	22
	Saya	tidak	ingin	kedua	orangtua menghadiri di acara perpisahan sekolah.
	
	
	
	

	23
	Ibu	dan	ayah	saya	menghadiri	ke pengadilan agama bersama.
	
	
	
	

	24
	Saya tidak menghadiri ke pengadilan agama untuk menjalani proses yang terjadi kepada kedua orangtua.
	
	
	
	

	25
	Saya tidak yakin akan tetap mendapatkan kasih sayang dari kedua orangtua walaupun sudah berpisah.
	
	
	
	

	26
	Saya pernah merasakan kasih sayang yang utuh dari kedua orangtua.
	
	
	
	

	
27
	Kedua orangtua saya tidak akan memberikan kasih sayang yang lebih kepada keluarga walaupun berbeda tempat tinggal.
	
	
	
	

	28
	Saya tidak mempunyai keinginan untuk berpendidikan yang tinggi.
	
	
	
	

	29
	saya akan selalu membantu	 ketika ada keluarga	yang	mempunyai	pendidikan
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	rendah.
	
	
	
	

	30
	Saya	tidak	mempunyai	pemahaman tentang keluarga yang utuh.
	
	
	
	

	31
	Rendahnya	pendidikan	itu	hanya diberlakukan untuk keluarga yang utuh.
	
	
	
	

	
32
	Saya tidak akan mampu bersikap optimis ketika dihadapkan orangtua yang terlibat konflik.
	
	
	
	

	33
	Konflik yang sering terjadi dengan kedua
orangtua akan mengakibatkan saya tidak akan sukses.
	
	
	
	

	34
	Saya akan lebih mudah stress ketika kedua orangtua terlibat konflik.
	
	
	
	

	35
	Konflik dikeluarga akan mengakibatkan saya tidak akan pernah mau pulang kerumah.
	
	
	
	

	36
	Saya mampu mendapatkan nilai baik ditengah keluarga yang sering terjadi konflik.
	
	
	
	

	37
	Saya tidak percaya bahwa kedua orangtua
akan memberikan yang terbaik kepada anaknya walaupun sudah berpisah.
	
	
	
	

	38
	Saya selalu percaya kepada orang yang suka berbohong didalam keluarga.
	
	
	
	

	
39
	Kepercayaan saya hilang setelah kedua orangtua tidak mau jujur ketika mereka ingin berpisah.
	
	
	
	

	40
	Saya	percaya	kepada	siapapun	walau sudah sering berucap bohong.
	
	
	
	




Lampiran 2
Uji Coba Angket Perilaku Agresif
Nama : ……………………. Kelas  : …………………….
Petunjuk Pengisian Angket :
[image: ]Skala atas angket ini berisikan pertanyaan tentang apa yang anda rasakan atau lakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Tiap item atau pertanyaan itu tersedia empat pilihan yaitu: SS	: Sangat Setuju
S	: Setuju
TS	: Tidak Setuju
STS	: Sangat Tidak Setuju

Pilihlah salah satu dari empat pilihan tersebut yang sesuai dengan pengalaman anda dalam keseharian untuk masing-masing item.
Kejujuran anda dalam menjawab angket ini mempunyai arti yang tak terhingga nilainya .
Berilah tanda “ √ ” untuk setiap jawaban yang anda kemukakan.

	
No
	
Pernyataan
	
SS
	
S
	
TS
	
STS

	1.
	Saya tidak akan segan-segan untuk memberi pelajaran berupa tendangan/pukulan terhadap
teman yang menghina saya.
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa hebat dihadapan teman-teman jika
saya dapat memukul teman yang lebih kecil untuk mengajarkan disiplin padanya.
	
	
	
	

	3.
	Saya akan melerai teman yang sedang berkelahi
	
	
	
	

	4.
	Menyakiti teman yang saya benci membuat
saya lega.
	
	
	
	

	5.
	Kekerasan fisik yang dilakukan kepada teman-
teman adalah perbuatan yang tidak baik karena akan berdampak buruk bagi korbannya.
	
	
	
	

	6.
	Saya akan memukul teman yang lebih kecil dari
saya jika saya merasa kesal padanya.
	
	
	
	

	7.
	Berkelahi adalah bukan solusi terbaik untuk
memecahkan masalah dalam bergaul.
	
	
	
	

	8.
	Saya akan mencubit teman saya ketika dia
bandel
	
	
	
	

	9.
	Saya memilih untuk diam ketika suasana
perdebatan memanas.
	
	
	
	

	10.
	Memaki teman yang lebih kecil dengan penuh
kebencian mambuat saya capek.
	
	
	
	

	11.
	Saya akan menjaga barang-barang saya saat ada
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	teman main ke rumah saya.
	
	
	
	

	12.
	Saya menuduh teman mengambil uang milik
saya karena saat hilang ada dia di dekat saya.
	
	
	
	

	13.
	Saya akan membalas sangat kejam kepada
teman yang menyakiti saya
	
	
	
	

	14.
	saya tahu, iri kepada teman merupakan pertanda bahwa saya tidak mampu/tidak lebih baik
darinya.
	
	
	
	

	15.
	Saya akan ikut bergabung dengan teman-teman
yang sedang membicarakan teman saya.
	
	
	
	

	16.
	Saya tidak akan membalas ketika ada teman
yang menghina saya.
	
	
	
	

	17.
	Menurut saya, bergaul dengan siapapun tidak
masalah karena semua manusia sama.
	
	
	
	

	18.
	Saya suka mencibirkan bibir kepada teman
yang lebih kecil dari saya.
	
	
	
	

	19.
	Saya rasa tidak wajar bertingkah aneh/bersikap
buruk kepada teman.
	
	
	
	

	20.
	Marah-marah tanpa alasan membuat saya
dijauhi teman-teman saya.
	
	
	
	

	21.
	Melirikkan mata dengan penuh kebencian untuk merendahkan orang lain adalah hal yang tidak
baik.
	
	
	
	

	22.
	Saya akan sangat kesal jika pendapat saya
tidak diperdulikan.
	
	
	
	

	23.
	Saya akan membela pendapat teman yang
menurut saya masuk akal.
	
	
	
	

	24.
	Saya merasa hanya saya yang bisa memberikan
ide terbaik bagi teman-teman saya.
	
	
	
	

	25.
	Saya langsung naik pitam jika keinginan saya
tidak terpenuhi.
	
	
	
	

	26.
	Saya menjitak kepala teman jika ia tidak
memberitahu saya tentang pelajaran yang susah saya mengerti.
	
	
	
	

	27.
	Saya menyuruh-nyuruh teman yang bodoh dan
bisa dimanfaatkan menurut saya.
	
	
	
	

	28.
	Saya terlibat perkelahian di sekolah.
	
	
	
	

	29.
	Saya saling sindir dengan teman yang tidak
saya suka.
	
	
	
	

	30.
	Saya tidak peduli dengan apapun yang penting
saya bisa menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru saya.
	
	
	
	

	31.
	Saya mencoret-coret fasilitas sekolah ketika ada
hal yang membuat saya merasa kesal.
	
	
	
	

	32.
	Saya menyembunyikan barang milik teman saya karena sangat pelit untuk meminjamkan
sesuatu.
	
	
	
	

	33.
	Saya mencoret buku teman atau merasa kesal
dengan nya jika ia mendapatkan nilai yang lebih bagus dari saya, padahal saya rasa
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	jawaban kami sudah sama.
	
	
	
	

	34.
	Saya membanting barang yang ada di dekat
saya ketika saya marah.
	
	
	
	

	35.
	Saya menjaga fasilitas sekolah dengan baik.
	
	
	
	

	36.
	Bila ada teman yang mengejek saya bodoh,
maka sayaakan marah dan mengucapkan kata- kata kasar kepadanya.
	
	
	
	

	37.
	Saya sering mengancam teman yang tidak mau
menuruti keinginan saya.
	
	
	
	

	38.
	Saya sering memaki-maki jika sedang marah.
	
	
	
	

	39.
	Saya tidak akan merusak barang jika sedang
marah.
	
	
	
	

	40.
	Kadang saya mengalah meski dipukul lebih
dahulu.
	
	
	
	




Lampiran 3

Angket Penelitian Keluarga Broken Home
A. Identitas siswa
[image: ]Nama	:
Kelas	:

Jenis kelamin :

Hari/tanggal	:

B. Petunjuk Pengisian

Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Ananda diminta memberikan jawaban dengan cara memberi ceklis () pada salah satu alternatif jawaban (SS,S,TS,STS) yang telah tersedia, sesuai dengan pilihan jawaban yang cocok dengan keadaan Ananda. Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat setuju (SS), jika Ananda sangat sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
2. Setuju (S) , jika sebagian besar Ananda sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
3. Tidak setuju (TS), jika Ananda tidak pernah sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
4. Sangat tidak setuju (STS), jika Ananda sangat tidak sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.


C. Daftar Pernyataan

[image: ]Berikan tanda ceklis () pada kolom pernyataan yang sesuai dengan keadaan ananda.

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	
	
	
	
	

	2
	Saya tidak suka mencari informasi tentang keadaan kedua orangtua yang berbeda tempat tinggal.
	
	
	
	

	3
	Saya akan memberikan informasi tentang ayah kepada ibu dan sebaliknya.
	
	
	
	

	4
	Saya selalu berkomunikasi dengan kedua orangtua walaupun mereka sedang sibuk.
	
	
	
	

	5
	Saya akan memberikan informasi yang akurat kepada orangtua mengenai keadaan keluarga dirumah.
	
	
	
	

	6
	Saya tidak percaya bahwa ibu dan ayah akan berpisah.
	
	
	
	

	7
	Saya memiliki arah tujuan hidup ketika kedua orangtua telah berpisah.
	
	
	
	

	8
	Saya akan mendengarkan alasan kedua orangtua untuk menjalani hidup masing- masing.
	
	
	
	

	9
	Saya sangat menerima pendapat dari ayah dan ibu.
	
	
	
	

	10
	Ekonomi	dikeluarga	saya	sangat berpengaruh dikehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	11
	Ekonomi dikeluarga sangat mendukung ke pendidikan saya.
	
	
	
	

	12
	Kondisi ekonomi dikeluarga broken home sangat tidak mendukung semangat yang tinggi pada proses belajar.
	
	
	
	

	13
	Saya	tidak	ingin	kedua	orangtua menghadiri di acara perpisahan sekolah.
	
	
	
	

	14
	Ibu	dan	ayah	saya	menghadiri	ke pengadilan agama bersama.
	
	
	
	

	15
	Saya tidak menghadiri ke pengadilan agama untuk menjalani proses yang terjadi kepada kedua orangtua.
	
	
	
	

	16
	Saya tidak yakin akan tetap mendapatkan kasih sayang dari kedua orangtua walaupun sudah berpisah.
	
	
	
	

	17
	Kedua	orangtua	saya	tidak	akan memberikan  kasih  sayang  yang  lebih
kepada keluarga walaupun berbeda tempat
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	tinggal.
	
	
	
	

	18
	Saya tidak mempunyai keinginan untuk berpendidikan yang tinggi.
	
	
	
	

	19
	saya akan selalu membantu ketika ada keluarga yang mempunyai pendidikan rendah.
	
	
	
	

	20
	Saya	tidak	mempunyai	pemahaman tentang keluarga yang utuh.
	
	
	
	

	21
	Rendahnya	pendidikan	itu	hanya diberlakukan untuk keluarga yang utuh.
	
	
	
	

	22
	Saya tidak akan mampu bersikap optimis ketika dihadapkan orangtua yang terlibat konflik.
	
	
	
	

	23
	Saya akan lebih mudah stress ketika kedua orangtua terlibat konflik.
	
	
	
	

	24
	Konflik dikeluarga akan mengakibatkan saya tidak akan pernah mau pulang kerumah.
	
	
	
	

	25
	Saya mampu mendapatkan nilai baik ditengah  keluarga  yang  sering  terjadi
konflik.
	
	
	
	

	26
	Saya selalu percaya kepada orang yang suka berbohong didalam keluarga.
	
	
	
	

	
27
	Kepercayaan saya hilang setelah kedua orangtua tidak mau jujur ketika mereka ingin berpisah
	
	
	
	

	28
	Saya percaya kepada siapapun walau sudah sering berucap bohong.
	
	
	
	

	29
	Saya	pernah merasakan kasih sayang yang utuh dari kedua orangtua.
	
	
	
	

	30
	Konflik yang sering terjadi dengan kedua orangtua akan mengakibatkan saya tidak
akan sukses.
	
	
	
	




Lampiran 4

Angket Penelitian Perilaku Agresif
A. Identitas siswa
[image: ]Nama	:
Kelas	:

Jenis kelamin :

Hari/tanggal	:

B. Petunjuk Pengisian

Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Ananda diminta memberikan jawaban dengan cara memberi ceklis () pada salah satu alternatif jawaban (SS, S, TS, STS) yang telah tersedia, sesuai dengan pilihan jawaban yang cocok dengan keadaan Ananda. Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat setuju (SS), jika Ananda sangat sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
2. Setuju (S), jika sebagian besar Ananda sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
3. Tidak setuju (TS), jika Ananda tidak pernah sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
4. Sangat tidak setuju (STS), jika Ananda sangat tidak sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.


C. Daftar Pernyataan

[image: ]Berikan tanda ceklis () pada kolom pernyataan yang sesuai dengan keadaan ananda.
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya tidak akan segan-segan untuk memberi pelajaran	berupa	tendangan/pukulan
terhadap teman yang menghina saya.
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa hebat dihadapan teman-teman jika saya dapat memukul teman yang lebih kecil untuk mengajarkan disiplin padanya.
	
	
	
	

	3.
	Saya akan melerai teman yang sedang berkelahi
	
	
	
	

	4.
	Menyakiti teman yang saya benci membuat saya lega.
	
	
	
	

	5.
	Kekerasan fisik yang dilakukan kepada teman-teman adalah perbuatan yang tidak baik karena akan berdampak buruk bagi
korbannya.
	
	
	
	

	6.
	Berkelahi adalah bukan solusi terbaik untuk memecahkan masalah dalam bergaul.
	
	
	
	

	7.
	Memaki teman yang lebih kecil dengan penuh kebencian mambuat saya capek.
	
	
	
	

	8.
	Saya menuduh teman mengambil uang milik saya karena saat hilang ada dia di dekat saya.
	
	
	
	

	9.
	Saya akan membalas sangat kejam kepada teman yang menyakiti saya
	
	
	
	

	10.
	Saya akan ikut bergabung dengan teman- teman yang sedang membicarakan teman
saya.
	
	
	
	

	11.
	Saya tidak akan membalas ketika ada teman yang menghina saya.
	
	
	
	

	12.
	Menurut saya, bergaul dengan siapapun tidak masalah karena semua manusia sama.
	
	
	
	

	13.
	Saya suka mencibirkan bibir kepada teman yang lebih kecil dari saya.
	
	
	
	

	14.
	Saya	rasa	tidak	wajar	bertingkah aneh/bersikap buruk kepada teman.
	
	
	
	

	15.
	Marah-marah tanpa alasan membuat saya dijauhi teman-teman saya.
	
	
	
	

	16.
	Saya akan membela pendapat teman yang menurut saya masuk akal.
	
	
	
	



[image: ]
	17.
	Saya merasa hanya saya yang bisa memberikan ide terbaik bagi teman-teman saya.
	
	
	
	

	18.
	Saya langsung naik pitam jika keinginan saya tidak terpenuhi.
	
	
	
	

	19.
	Saya menjitak kepala teman jika ia tidak memberitahu saya tentang pelajaran yang susah saya mengerti.
	
	
	
	

	20.
	Saya terlibat perkelahian di sekolah.
	
	
	
	

	21.
	Saya saling sindir dengan teman yang tidak saya suka.
	
	
	
	

	22.
	Saya tidak peduli dengan apapun yang penting saya bisa menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru saya.
	
	
	
	

	23.
	Saya mencoret-coret fasilitas sekolah ketika ada hal yang membuat saya merasa kesal.
	
	
	
	

	24.
	Saya menyembunyikan barang milik teman saya karena sangat pelit untuk meminjamkan sesuatu.
	
	
	
	

	25.
	Saya mencoret buku teman atau merasa kesal dengan nya jika ia mendapatkan nilai
yang lebih bagus dari saya, padahal saya rasa jawaban kami sudah sama.
	
	
	
	

	26.
	Saya menjaga fasilitas sekolah dengan baik.
	
	
	
	

	27.
	Bila ada teman yang mengejek saya bodoh, maka sayaakan marah dan mengucapkan kata-kata kasar kepadanya.
	
	
	
	

	28.
	Saya sering mengancam teman yang tidak mau menuruti keinginan saya.
	
	
	
	

	29.
	Saya tidak akan merusak barang jika sedang marah.
	
	
	
	

	30.
	Kadang saya mengalah meski dipukul lebih dahulu.
	
	
	
	




[image: ]Lampiran 5

Sebaran Data Angket Keluarga Broken Home

	KODE
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	∑Y
	∑Y2

	A-1
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	1
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	4
	1
	1
	4
	3
	74
	5476

	A-2
	2
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	3
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	65
	4225

	A-3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	69
	4761

	A-4
	2
	2
	1
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	1
	3
	2
	2
	3
	61
	3721

	A-5
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	1
	4
	4
	1
	2
	4
	2
	3
	3
	81
	6561

	A-6
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	63
	3969

	A-7
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	66
	4356

	A-8
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	1
	4
	1
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	1
	1
	2
	3
	4
	4
	1
	4
	3
	2
	4
	3
	72
	5184

	A-9
	1
	2
	4
	4
	1
	4
	3
	1
	3
	1
	4
	1
	4
	2
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	2
	2
	73
	5329

	A-10
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	79
	6241

	A-11
	3
	4
	1
	4
	1
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	72
	5184

	A-12
	2
	2
	2
	2
	2
	
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	75
	5625

	A-13
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	70
	4900

	A-14
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	4
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	1
	2
	71
	5041

	A-15
	1
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	4
	1
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	60
	3600

	A-16
	1
	1
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	1
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	62
	3844

	A-17
	2
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	4
	3
	2
	69
	4761

	A-18
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	68
	4624

	A-19
	2
	2
	1
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	4
	2
	3
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	1
	1
	4
	1
	2
	1
	58
	3364

	A-20
	4
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	4
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	1
	4
	1
	79
	6241

	A-21
	4
	2
	2
	4
	1
	3
	3
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	1
	3
	1
	1
	2
	3
	4
	74
	5476

	A-22
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	67
	4489

	A-23
	3
	2
	1
	4
	3
	4
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	75
	5625



92

[image: ]
	A-24
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	68
	4624

	A-25
	1
	1
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	3
	1
	1
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	77
	5929

	A-26
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	
	3
	1
	3
	2
	2
	4
	1
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	63
	3969

	A-27
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	75
	5625

	A-28
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	79
	6241

	A-29
	1
	3
	1
	4
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	69
	4761

	A-30
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	71
	5041

	A-31
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	78
	6084

	A-32
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	79
	6241

	A-33
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	69
	4761

	∑X
	77
	82
	80
	96
	72
	85
	80
	70
	86
	83
	94
	87
	104
	82
	74
	86
	73
	72
	87
	91
	90
	92
	82
	81
	76
	78
	91
	80
	2331
	165873




[image: ]Lampiran 6.
Tabulasi Data Penelitian Keluarga Broken Home

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	JUMLAH

	1
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	90

	2
	3
	1
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	1
	4
	2
	1
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	91

	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	1
	3
	4
	1
	4
	4
	90

	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	96

	5
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	2
	4
	3
	1
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	1
	3
	3
	80

	6
	3
	2
	4
	1
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	1
	4
	3
	1
	4
	4
	84

	7
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	80

	8
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	87

	9
	4
	1
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	90

	10
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	87

	11
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	1
	4
	4
	85

	12
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	1
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	92

	13
	4
	2
	3
	4
	3
	1
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	86

	14
	4
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	1
	1
	4
	2
	3
	3
	4
	88

	15
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	78

	16
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	1
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	1
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	84

	17
	3
	2
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	1
	4
	1
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	87

	18
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	82

	19
	4
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	1
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	80

	20
	4
	2
	4
	1
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	1
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	87

	21
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	1
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	92

	22
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	1
	3
	3
	4
	96

	23
	3
	1
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	1
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	1
	3
	4
	83

	24
	3
	1
	4
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	4
	3
	2
	1
	3
	4
	1
	4
	4
	80

	25
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	84

	26
	3
	1
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	1
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	83

	27
	4
	1
	1
	2
	4
	1
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	1
	2
	4
	2
	1
	3
	4
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	4
	80

	28
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	82

	29
	4
	4
	3
	4
	3
	1
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	91

	30
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	90
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ABSTRAK

Keluarga merupakan lembaga sosialisasi pertama dan utama yang berperan
penting dalam membentuk karakter serta perilaku sosial anak. Namun, apabila
kondisi keluarga tidak harmonis atau mengalami perpecahan (broken home), hal
ini dapat berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis anak. Salah satu
dampak yang sering muncul adalah perilaku agresif dan antisosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi keluarga broken home
dengan perilaku agresif pada siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasi penelitian
berjumlah 88 siswa, dan Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 30 responden yang
sesuai. Pengumpulan data dilakukan melalui skala keluarga broken home dan
skala perilaku agresif. Hasil analisis data menggunakan uji korelasi pearson
product moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kondisi keluarga broken home dengan perilaku agresif siswa, dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,382.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tidak harmonis kondisi keluarga,
maka semakin tinggi kecenderungan perilaku agresif pada siswa. Oleh karena itu,
diperlukan perhatian khusus dari pihak sekolah dan keluarga dalam memberikan
dukungan emosional kepada siswa yang berasal dari keluarga broken home, agar
mereka dapat mengelola emosi secara lebih sehat dan mengembangkan perilaku
sosial yang positif.

Kata Kunci: keluarga broken home, perilaku agresif
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HUBUNGAN KELUARGA BROKEN HOME DENGAN PERILAKU
AGRESIF DI SMK NUR AZIZI TANJUNG MORAWA

PANNY CHINTYA
NPM. 211414002

ABSTRAK

Keluarga merupakan lembaga sosialisasi pertama dan utama yang berperan
penting dalam membentuk karakter serta perilaku sosial anak. Namun, apabila
kondisi keluarga tidak harmonis atau mengalami perpecahan (broken home), hal
ini dapat berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis anak. Salah satu
dampak yang sering muncul adalah perilaku agresif dan antisosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi keluarga broken home
dengan perilaku agresif pada siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasi penelitian
berjumlah 88 siswa, dan Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 30 responden yang
sesuai. Pengumpulan data dilakukan melalui skala keluarga broken home dan
skala perilaku agresif. Hasil analisis data menggunakan uji korelasi pearson
product moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kondisi keluarga broken home dengan perilaku agresif siswa, dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,382.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tidak harmonis kondisi keluarga,
maka semakin tinggi kecenderungan perilaku agresif pada siswa. Oleh karena itu,
diperlukan perhatian khusus dari pihak sekolah dan keluarga dalam memberikan
dukungan emosional kepada siswa yang berasal dari keluarga broken home, agar
mereka dapat mengelola emosi secara lebih sehat dan mengembangkan perilaku
sosial yang positif.

Kata Kunci: keluarga broken home, perilaku agresif
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BROKEN HOMES AND AGGRESSIVE
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PANNY CHINTYA
NPM. 211414002

ABSTRACT

The family is the primary socialization institution that plays a crucial role in
shaping a child's character and social behavior. However, if the family is not
harmonious or experiences discord (broken home), this can negatively affect a
child's psychological development. One of the most common impacts is aggressive
and antisocial behaviour. The objective of the research was to determine the
relationship between broken home conditions and aggressive behaviour in
students at SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. This research used a quantitative
approach with a structured correlational design that has been tested for validity
and reliability. The research population consisted of 88 students, and the sampling
technique used purposive sampling based on certain criteria, resulting in 30
suitable respondents. Data collection was conducted using the broken home scale
and the aggressive behaviour scale. The results of data analysis using the Pearson
Product Moment correlation fest indicate a significant relationship between
broken home family conditions and student aggressive behaviour, with a
significance value (p) of 0.000 (p < 0.05) and a correlation coefficient (r) of
0.382. This finding indicates that the more disharmonious the family conditions,
the higher the tendency for aggressive behaviour in students. Therefore, special
attention is needed from schools and families in providing emotional support to
stude homes so they can manage their emotions more healthily
and behaviour.
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M.P. Mat Ika Sandra Dewi
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Saudara
di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :
Nama : Panny Chintya
NPM : 211414002
Jurusan/Prog.Studi  : Ilmu Pendidikan/ Bimbingan Konseling
Dengan Judul
Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi
Tanjung Morawa
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.
Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
anuari 2025
1038102
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1. Mahasiwa ybs.

2. Arsip fakultas
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Lamp : Satu Set Proposal
Hal  : Undangan Seminar Proposal

Kepada Yth;
1. Dina Hidayati Hutasuhut, S.Psi, M.Psi
2. Dra. Nur Asyah, M.Pd
3. Ika Sandra Dewi, S.Pd, M.Pd

di

Tempat.

Assalamu’alaikum wr. wh.
Dengan hormat, sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi Saudara/i :

Nama Panny Chintya

NPM 211414002

Jurusan Ilmu Pendidikan

Program Studi Bimbingan Konseling

Judul Skripsi Hubungan Keluarga Broken Home Dengan Perilaku Agresif

Di Smk Nur Azizi Tanjung Morawa

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang
insya Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Rabu/ 05 Pebruari 2025
Pukul : 09.00 WIB s.d Selesai

Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab

Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan terima kasih.

Wassalam kami
a.n. Dekan,

: 0016116801

Tembusan:
1. Dekan
2. Wakil Dekan I, IT dan III
3. Ka. Prodi Bimbingan Konseling
4. Tata Usaha Fakulias
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NPM : 211414002
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Bimbingan Konseling
Hari/Tanggal : Rabu/ 05 Pebruari 2025

No Disampaikan Kepada
1  Dekan
2 Wakil Dekan IT
3 Wakil Dekan III
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5  Dina Hidayati Hutasuhut,
S.Psi, M.Psi
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